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ABSTRACT

STOCK RECOMMENDATION ANALYSIS SYSTEM OF THE LQ45
INDEX USING MOVING AVERAGE CONVERGENCE DIVERGENCE
(MACD) AND RELATIVE STRENGTH INDEX (RSI)

By

KALISTA SETIAWAN

The LQ45 stock index is a stock exchange that is in great demand by investors in
Indonesia. Therefore, the movement of the stock price is needed by investors to see
the investment business prospects. However, stock price movements in a certain
period are very volatile. In this case, investors need a monitoring system to assist
their investment decisions. One of the most popular analyzes of stock price
movements is technical analysis. In this study, the system is a website that can be
accessed by the public. It provides technical analysis indicators of Moving Average
Convergence Divergence (MACD), Relative Strength Index (RSI), and Candlestick
charts. The system uses the AnyChart JS component as a modern JavaScript library
chart. The waterfall method is used to assist develop this system. The system
consists of two sources API, namely Rakuten Rapid (APIdojo.net) and finnhub.io
with a query provider that can connect the Yahoo Finance API. The results of stock
recommendations in this system come from determining the largest value for
several recommendations generated by the finnhub.io based on basic technical and
aggregate analysis (MACD, RSI, and Moving Average). Thus, this
recommendation is only a suggestion and cannot be used as an absolute reference.
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ABSTRAK

SISTEM ANALISIS REKOMENDASI SAHAM PADA INDEKS
LQ45 MENGGUNAKAN INDIKATOR MOVING AVERAGE
CONVERGENCE DIVERGENCE (MACD) DAN RELATIVE

STRENGTH INDEX (RSI)

Oleh

KALISTA SETIAWAN

Indeks saham LQ45 merupakan bursa saham yang banyak diminati oleh para
investor di Indonesia. Oleh karena itu, pergerakan harga saham sangat dibutuhkan
investor untuk melihat prospek usaha investasi. Namun, pergerakan harga saham
dalam periode tertentu sangat fluktuatif. Dalam hal ini, investor membutuhkan
sistem monitoring untuk membantu keputusan investasinya. Salah satu analisis
pergerakan harga saham yang paling populer adalah analisis teknikal. Dalam
penelitian ini, sistem yang digunakan adalah website yang dapat diakses oleh
publik. Sistem menyediakan indikator analisis teknis dari Moving Average
Convergence Divergence (MACD), Relative Strength Index (RSI), dan grafik
Candlestick. Sistem menggunakan komponen AnyChart JS sebagai bagan pustaka
JavaScript modern. Metode waterfall digunakan untuk membantu mengembangkan
sistem ini. Sistem terdiri dari dua sumber API, yaitu Rakuten Rapid (APIdojo.net)
dan finnhub.io dengan penyedia query yang dapat menghubungkan API Yahoo
Finance. Hasil rekomendasi saham pada sistem ini berasal dari penentuan nilai
terbesar untuk beberapa rekomendasi yang dihasilkan oleh finnhub.io berdasarkan
analisa teknikal dan agregat dasar (MACD, RSI, dan Moving Average). Dengan
demikian, rekomendasi ini hanya sebatas saran dan tidak dapat dijadikan acuan
mutlak.

Kata Kunci: LQ45; web; analisis teknikal; saham; API; Yahoo Finance
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BAB |. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Di Indonesia, indeks saham LQ45 merupakan bursa saham yang diminati para
investor. Indeks ini terdiri dari 45 perusahaan besar yang dipilih berdasarkan
pertimbangan likuiditas dan kapitalisasi pasar (Atikah dkk, 2017). Pergerakan
harian harga saham LQ45 dibutuhkan para investor untuk melihat prospek
bisnis investasi. Sehingga, para investor dapat mengambil keputusan untuk
membeli saham suatu perusahaan atau menjual saham miliknya berdasarkan

hasil pergerakan laju saham.

Kewal (2012) mengatakan bahwa pergerakan laju harga saham dalam masa
tertentu sangat mudah berubah. Beberapa faktor diantaranya seperti
pengembalian aset, pengembalian saham, turunnya kepercayaan masyarakat,
kondisi ekonomi negara, peraturan pemerintahan, laju inflasi dan lain-lain. Hal
ini pun menyebabkan penanam modal kesulitan dalam menentukan keputusan
jual atau beli saham. Maka dari itu, diperlukan sebuah sistem pendukung
keputusan yang menyajikan pergerakan harga saham dalam bentuk analisis

secara teknikal dan mudah dipahami.



2
Sistem Pendukung Keputusan (Decisison Support System) adalah desain
metodologi yang merangkum informasi dari beberapa data sebagai dasar untuk
pengambilan keputusan. Sistem ini digunakan untuk mendukung beberapa
keputusan manajer bukan mengganti fungsi manajemen. (Rob dan Coronel,

2004).

Menurut Widoatmojo (2009), terdapat dua analisis yang dapat digunakan untuk
memprediksi arah maupun harga saham, antara lain analisis fundanmental dan
analisis teknikal. Analisis fundanmental dibuat berdasarkan faktor-faktor
ekonomi seperti suku bunga acuan (Bl 7-Day Repo Rate), yield obligasi dan
lain-lain. Sehingga sifatnya berupa jangka panjang. Sedangkan, menurut Suad
(2003) analisis ini menggunakan faktor-faktor fundamental meliputi Kinerja
perusahaan. Antara lain, Earning Per Share (EPS), Debt to Equity Ratio (DER),
Return on Equity (ROE) dan lain-lain. Analisis ini dapat memberikan penilaian
terhadap kelayakan suatu saham jika dijadikan wadah berinvestasi. Namun,

analisis ini tidak dapat menentukan arah dari harga saham.

Menurut Susanto dan Sabardi (2002), analisis teknikal digunakan secara luas
hampir di semua pasar modal di seluruh dunia. Prinsip dasar analisis teknikal
mudah dipahami dan lebih memperhatikan pada kejadian sesungguhnya di
pasar. Analisis ini menggunakan data secara akurat dan setiap saat tersedia di
RTI (Real Time Information) dan IMQ (Information Market Quote). Secara
aplikatif, kelebihan analisis teknikal adalah untuk mengetahui seberapa besar

kekuatan permintaan dan penawaran suatu saham melalui data harga
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pembukaan, tertinggi, terendah dan penutupan secara mudah. Sehingga analisis
teknikal, pilihan analisis lain yang digunakan untuk memutuskan kapan saat

yang tepat untuk membeli.

Adapun beberapa penelitian serupa yang telah dilakukan antara lain sistem
pendukung keputusan sinyal jual beli saham menggunakan Microsoft Visual
Studio 2005 dengan indikator williams %r dan geometric moving average
(Handoko, 2009), web content mining di sektor perbankan pada LQ45 untuk
pendukung keputusan investasi saham (Phitaloka dkk, 2019), analisis teknikal
menggunakan indikator MACD dan RSI pada saham JII (Monika dan Yusniar,
2020), program bantu menggunakan bahasa pemrograman visual basic 6.0
pemilihan saham berdasarkan indikator MACD (Palupi, 2010) serta penentuan
sinyal jual dan beli pada saham LQ45 di Indonesia menggunakan indikator

Bollinger Bands dan William % Range (Windasari dkk, 2018).

Kodrat dan Indonanjaya (2010) mengatakan biasanya investor menggunakan
indikator yang mengikuti trend lagging (tertinggal) daripada indikator yang
memprediksi trend leading (terdepan). Menurut mereka setiap indikator
sebenarnya belum tentu cocok digunakan di setiap pasar modal. Sebaiknya,
investor menggunakan beberapa indikator yang paling cocok untuk pasar modal
tertentu. Penelitian skripsi ini menggabungkan dua indikator yaitu relative
strength index (RSI) dan moving average convergence divergence (MACD)

dengan pola grafik candlestick untuk menampilkan grafik saham data LQ45.
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Penyajian grafik dapat digunakan dengan menganalisis dalam satuan waktu
(Susanto dan Sabardi, 2002). Salah satu library JavaScript yang dapat
digunakan untuk menyajikan grafik saham yang interaktif pada peramban
modern adalah AnyChartJS (Analysis Chart). Komponen APl AnyChartJS
yang digunakan pada pengembangan sistem ini adalah AnyStock. AnyStock
merupakan Javascript native yang mudah digunakan dan fleksibel. Komponen
ini mendukung pengembangan grafik stok saham dengan berbagai macam tipe

indikator teknikal (AnyChart, 2015).

1.2 Perumusan Masalah

Perumusan masalah yang ditangani pada penelitian ini berfokus pada

pengembangan sistem dalam memberikan analisis harga saham. Sehingga, para

pengguna lebih mudah untuk mengambil keputusan. Berikut beberapa rumusan

dalam penelitian ini antara lain:

1. Bagaimana menerapkan metode analisis teknikal modern untuk
memberikan rekomendasi jual/beli indeks saham?

2. Bagaimana menjelaskan metode analisis teknikal MACD dan RSI untuk
memberikan rekomendasi jual/beli saham kepada pemula?

3. Bagaimana mempresentasikan rekomendasi jual/beli saham kepada

pengguna dengan library AnyChartJS agar mudah dipahami?



1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah:
1. Membangun sistem DSS untuk memahami pergerakan harga saham pada
bursa LQ45 di Indonesia.
2. Membangun beberapa indikator yang diperlukan dalam menerapkan
metode analisis teknikal sebagai rekomendasi jual/beli.
3. Membangun sistem dalam mempresentasikan analisis harga saham pada

bursa LQ45 secara user friendly bagi pemula.

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini, yaitu menyajikan data grafik harga saham LQ45
yang bisa dijadikan prospek bisnis investasi bagi para investor. Selain itu, dapat
memberikan penjelasan ringkas khususnya bagi para investor pemula dalam

belajar berinvestasi pada bursa LQ45.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian ini adalah:
a. Sistem pada penelitian ini berbasis website dan bersifat statis.
b. Penerapan sistem ini berfokus untuk menyajikan grafik statis dari beberapa
indikator dalam analisis teknikal modern vyaitu candlestick, moving
average convergence divergence (MACD), serta relative strength index

(RSI).
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Sistem ini dirancang dengan website pemrograman berbasis Javascript
Document Object Manipulation (DOM), dan AnyChart.js sebagai library
pengembangan grafik.
Data penelitian merupakan laporan IDX terhadap harga saham index LQ45
dari bulan Januari 2015 hingga Januari 2021 berupa data comma separated
values (CSV) yang sudah diunggah sebelumnya.

Metode Waterfall akan menjadi dasar pengembangan sistem.



BAB II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Indeks LQ45
Indeks saham LQ45 merupakan bursa saham Indonesia yang diminati para
investor. Indeks ini terdiri dari 45 perusahaan-perusahaan besar yang dapat
dijadikan prospek bisnis bagi para investor. Perusahaan-perusahaan tersebut
dipilih berdasarkan pertimbangan likuiditas dan kapitalisasi pasar (Afrianto,

2013). Berikut rumus yang diberlakukan BEI dalam menentukan indeks LQ45:

FAE = Market Value 100
0 = Base Value

Gambar 2.1 Formula LQ45*

Menurut metodologi Bursa Efek Indonesia (BEI), indeks LQ45 berdenominasi
rupiah Indonesia (IDR) dan diterbitkan sepanjang jam perdagangan BEI. Lalu
setiap 6 (enam) bulan, BEI akan mengevaluasi pergerakan saham yang
terdaftar. Jika ada stok dalam indeks tidak memenuhi kriteria yang diatur, stok

akan diganti pada siklus pemilihan saham berikutnya. Pergantian stok terjadi

1 Sumber Gambar 2.1 : Indonesian Stock Exhange (Bursa Saham Indonesia).
https://www.idx.co.id/media/1482/1g45-index-methodology-by-idx.pdf [diakses
pada 29/03/2020, pukul 15:07 WIB]



setiap enam bulan sekali. Penyesuaian tersebut dilakukan jika ada penambahan
penerbit baru, penawaran umum terbatas, listing sebagian per perusahaan, stok
baru penerbitan yang berasal dari waran dan obligasi konversi serta delisting.

Berikut rumus menentukan nilai dasar baru:

0ld Market Value + New Stock Market Value
New Base Value = X 0ld Base Value
0ld Market Value

Gambar 2.2 Formula Nilai Dasar Saham?

1.2 Studi Penelitian
Pada penelitian Handoko dkk (2009) terkait sistem pendukung keputusan sinyal
jual beli saham menggunakan Microsoft Visual Studio 2005 dengan metode
williams %r dan geometric moving average. Pada penelitian tersebut, mereka
mengembangkan sebuah sistem aplikasi peramalan dengan pendekatan teknikal
analisis. Hasil dari kedua metode tersebut kemudian digabungkan untuk
memberikan masukan kepada user sebagai sinyal jual atau beli, hasilnya berupa
harga saham hari ke depan dan tindakan apa yang disarankan pada user yaitu
Hold, Buy, atau Sell. Masukan yang diperlukan berupa kode saham, Open price,
Close price, High price, Low price dan volume transaksi. Penelitian tersebut

memiliki tingkat keakuratan 72% sampai 80%.

2 Sumber Gambar 2.2 : Indonesian Stock Exhange (Bursa Saham Indonesia).
https://www.idx.co.id/media/1482/1g45-index-methodology-by-idx.pdf [diakses
pada 29/03/2021, pukul 15:07 WIB]



Phitaloka, dkk (2019) membangun sistem berbasis website content mining
sebagai pendukung keputusan investasi saham untuk sektor perbankan pada
index LQA45. Penelitian tersebut memanfaatkan beragam informasi berupa
berita saham sebagai analisis fundanmental. Selain itu, teknik crawling turut
dilakukan sebagai pengambilan isi konten berita. Konten tersebut antara lain
berasal dari beberapa situs berita seperti detik.com, cnnindonesia.com, dan
kontan.co.id. Arsitektur pada sistem ini menitikberatkan pada kolom pencarian
(searching) yang melakukan parsing webpage dan mengambil link berdasarkan
keyword yang dimasukkan. Hasil penelitian tersebut berupa analisis

fundanmental dari penyaringan berita-berita saham.

Sedangkan penelitian dalam membuat program bantu pemilihan saham
berdasarkan indikator MACD (Palupi, 2010) menggunakan visual basic 6.0
sebagai bahasa pemrograman dan MySQL sebagai database management
system (DBMS). Menurut diagram konteks yang telah dijabarkan, sistem akan
mendapatkan data saham harian dari pengguna dengan meng-input link URL
untuk mendownload data yang dibutuhkan. Sehingga data yang dimasukkan
akan memengaruhi daftar indeks pada sistem. Lalu, pengguna dapat melihat
hasil peramalan dengan memilih data perusahaan yang ingin dilihat. Sistem
akan melihat data berdasarkan tanggal, open, high, low dan close (OHLC) price.
Harga penutupan saham menjadi acuan pada perhitungan sistem ini. Pertama
sistem akan menghitung rata-rata dari harga penutupan harian periode 12 (SMA
12) dan periode 26 (SMA 26). Setelah itu, harga penutupan periode 12 dan 26

dikalikan dengan exponential percentage (EP) dengan rumus (2 / periode + 1).
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Lalu, EP ditambahkan hasil perhitungan SMA sebelumnya. Kemudian hitung
EMA di mana (harga penutupan — SMA) x (EP) + (SMA). MACD akan
didapatkan dengan mengurangkan hasil EMA periode 12 dengan EMAZ26.
Setelah itu, sistem akan menghitung EMA9 dengan harga penutupan dari
MACD 12 dan 26. Selain indikator MACD, grafik candlestick turut ditampilkan

pada sistem.

Adapun penelitian terkait analisis teknikal menggunakan indikator MACD dan
RSI pada saham JIlI oleh Monika dan Yusniar (2020) untuk mengetahui
perbedaan antara harga yang disarankan oleh indikator MACD dan indikator
RSI dengan close price terdekat pada saham JII tahun 2016 s.d. 2018. Hasil
penelitian mereka menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan antara harga
dari sinyal indikator MACD dan RSI dengan close price terdekat saham,
sehingga sinyal beli dan sinyal jual yang dihasilkan akurat dan dapat digunakan
dalam perdagangan saham. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa tidak
terdapat perbedaan antara dua indikator analisis teknikal, sehingga dapat
dinyatakan bahwa pada obyek dan periode yang sama, indikator MACD dan
RSI menghasilkan keputusan investasi (sinyal beli dan sinyal jual) yang sama

secara statistik. (Monika dan Yusniar, 2020).

Penelitian serupa terkait menentukan sinyal jual dan beli pada saham LQ45 di
Indonesia menggunakan indikator Bollinger Bands dan William % Range,
menunjukkan bahwa analisis teknikal sangat sesuai untuk memprediksi

pergerakan harga saham dalam jangka waktu pendek, medium, dan lama.
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Penelitian ini membagi ke dalam tiga strategi perhitungan. Strategi pertama
membandingkan exit Bollinger dengan konfirmasi William % Range yang
menunjukkan sinyal beli saat harga penutupan dibawah lower band dan sinyal
jual saat harga penutupan diatas upper band. Strategi kedua mengikuti
perubahan trend di Bollinger Bands dengan memanfaatkan Middle Band dan
konfirmasi William % Range. Strategi ini menunjukkan harga diatas middle
band mengindikasikan trend akan meningkat sedangkan harga dibawah indikasi
trend akan menurun. Strategi ketiga juga memanfaatkan trend dari indikator
Bollinger Band, namun dengan menaikan konfirmasi parameter William %

Range -50 (Windasari dkk, 2018).

2.3 Analisis Teknikal
Lubis, dkk (2005) mengatakan bahwa dengan metode analisis teknikal, prediksi
harga saham pada periode berikutnya dapat ditentukan dari pembelajaran pola
fluktuasi harga saham tersebut di periode sebelumnya. Sedangkan menurut
Rahardjo (2006), analisis teknikal merupakan metode prediksi fluktuasi harga
saham yang berasal dari data perdagangan di pasar saham atau bursa efek.
Berbagai data yang dapat diolah berupa informasi harga saham, jumlah volume
dan nilai transaksi perdagangan, harga tertinggi dan terendah pada perdagangan
setiap hari, serta berbagai informasi lain terkait transaksi saham yang terwujud

dalam bentuk tren harga saham.

Berbagai macam indikator yang dapat digunakan antara lain Moving Average

(MA), Stochastic, Fibonacci, dan indikator-indikator lainnya. Namun, analisis
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ini pun memiliki kelemahan untuk menentukan bias dari pengguna indikator
tersebut. Indikator yang terdapat pada analisis teknikal membutuhkan

pemahaman pengguna itu sendiri (Santoso, A. 2019).

Analisis teknikal merupakan upaya memperkirakan harga saham dengan
mengamati perubahan harganya di waktu yang lalu, volume perdagangan dan
indeks harga saham gabungan. Perubahan harga saham cenderung bergerak
pada satu arah tertentu (trend). Biasanya para pelaku pasar modal di Bursa Efek
Indonesia (BEI) menggunakan informasi tersebut untuk meraih keuntungan dari
investasi mereka. Sehingga, analisis teknikal adalah studi harga dengan

menggunakan grafik sebagai alat utama (Tristiyanto, 2003).

Menurut teori Dow (The Dow Theory) yang disusun Charles H. Dow pada abad
19, sebagian besar saham bergerak sejalan dengan bergeraknya bursa
keseluruhan atau index. Apabila index bergerak naik, maka harga sebagian
besar komponen saham yang ada di dalamnya juga bergerak naik. Begitu juga
sebaliknya, bila index bergerak turun maka harga sebagian besar komponen

saham yang ada di dalamnya juga bergerak naik.

Berikut prinsip-prinsip dasar analisa teknikal menurut Susanto dan Sabardi
(2002):

1. Segalanya didiskontokan dan digambarkan dalam harga-harga pasar.

2. Harga-harga bergerak dalam suatu kecenderungan yang terus berlangsung

3. Kejadian pasar selalu berulang kembali.
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Elemen-elemen dalam analisa teknikal menurut Salim (2003) yang didasarkan
sepenuhnya pada analisa harga dan volume antara lain: open (harga
pembukaan), high (harga tertinggi), low (harga terendah), close (harga
penutupan), volume (jumlah saham), open interest (total jumlah kontrak

outstanding), bid (harga tawaran) dan ask (harga permintaan).

Berikut beberapa pengertian trendlines, komponen grafik dasar serta

perhitungan analisis teknikal yang akan diterapkan pada penelitian ini:

A. Garis Trend (Trendlines)
Pada penggunaan tipe grafik, Kodrat dan Indonanjaya (2010)
mengungkapkan jangka waktu yang digunakan bervariasi tergantung dari
orientasi lamanya investasi. Jangka waktu juga digunakan para analisis
teknikal untuk mengetahui trend (kecenderungan). Umumnya, jangka
waktu ini dibagi menjadi tiga yaitu trend jangka pendek (grafik harian),
trend jangka menengah (grafik mingguan) dan trend jangka panjang (grafik

bulanan dan tahunan).

Beberapa manfaat trendlines yang diungkapkan Kodrat dan Indonanjaya
(2010) antara lain membantu membedakan keputusan emosional dengan
keputusan analitis. Selain itu, trendlines juga membantu pemegang saham

untuk menjaga posisinya pada sisi yang yang benar dalam pasar. Berikut
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beberapa pola trendlines yang dirangkum dari sumber Kodrat dan

Indonanjaya (2010):

1. Main Trend (Tren Utama)
Arah trend bisa digunakan dalam menganalisa sebuah chart riwayat
harga. Trendlines biasanya digunakan untuk menentukan arah trend

yang terbentuk di pasar seperti downtrend, sideways dan uptrend.

Downtrend merupakan garis trend yang terbentuk dari dua titik atau
lebih dengan kecenderungan menurun. Sideways adalah garis trend yang
terbentuk secara menyamping atau horizontal pada posisi harga tertinggi
dan terendah. Sedangkan uptrend, merupakan kebalikan downtrend

dengan kecenderungan meningkat.

/\/\/\A > Sideways

Uptrend <— W

Gambar 2.3 Bentuk perbandingan antara Downtrend, Sideways dan

Uptrend?

3 Sumber Gambar 2.3 : Kodrat dan Indonanjaya, 2010
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2. Support dan Resistance
Garis support merupakan tingkat harga yang terjadi saat permintaan
cukup untuk mengimbangi penurunan harga yang disebabkan oleh
penjualan. Biasanya, para pembeli lebih dominan dibandingkan para
penjual. Apabila garis support berhasil menahan harga, maka harga
diprediksikan naik kembali tetapi apabila breakdown (tertembus), maka
mengakibatkan downtrend. Garis ini dapat dibentuk dari harga terendah

sebelumnya.

Sedangkan, resistance merupakan tingkat harga yang terjadi saat
penjualan cukup mengimbangi tekanan beli sehingga bisa
menghentikan naiknya harga saham. Berbanding terbalik dengan
support, resistance dibentuk dari harga tertinggi sebelumnya. Apabila
garis resistance berhasil menahan harga, maka harga diprediksikan
turun kembali ke harga support. Tetapi, jika breakout (tertembus) maka

akan terjadi uptrend.

Resistance

VANIVAN
\/

Gambar 2.4 Visualisasi bentuk antara garis Support dan Resistance*

* Sumber Gambar 2.4 : Kodrat dan Indonanjaya, 2010
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3. Gap (Celah)
Gap merupakan daerah kosong pada perdagangan di pasar, atau tidak
ada harga saham dalam perdagangan yang menempati daerah tersebut.
Hal ini dapat terjadi pada trend naik yang menandakan kekuatan pasar
atau terjadi pada trend turun yang menandakan penyebab kelemahan
pasar. Gap sering terjadi pada grafik jangka pendek (harian)
dibandingkan pada grafik jangka panjang (mingguan atau bulanan).

Namun, lebih signifikan pada grafik jangka panjang dibanding grafik

)

jangka pendek.

s

Gambar 2.5 Visualisasi bentuk Gap (Celah)®

4. Signifikansi dan Validitas Penetrasi Garis Tren
Signifikansi garis trend ditentukan oleh dua faktor yaitu jumlah titik
puncak dan dasar yang dilalui garis trend serta lamanya waktu garis
trend berlangsung tanpa ada penetrasi. Panjangnya garis trend

mengindikasikan periode waktu di mana harga tetap pada garis trend-

% Sumber Gambar 2.5 : Kodrat dan Indonanjaya, 2010
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nya. Bila garis trend tersebut semakin horizontal berarti semakin

signifikan setiap penetrasi yang terjadi.

Validitas penetrasi garis trend ditentukan oleh dua kriteria. Pertama,
tingkat penetrasi seberapa jauh harga bergerak melewati garis trend.
Para ahli teknikal menggunakan nilai koefisien sebesar tiga persen dan
filter waktu. Hal ini dianggap sebagai penetrasi yang valid. Kedua,
berdasarkan volume perdagangan yang bergantung pada luasnya
penetrasi dari volume perdagangan. Validitas penetrasi garis trend
tercapai bila diikuti oleh peningkatan volume perdagangan (khususnya

saat garis trend turun dipatahkan).

. Supply dan Demand (Penawaran dan Permintaan)

Garis penawaran (garis resistance) menunjukkan jumlah saham di mana
penjual bersedia menjual pada suatu harga. Ketika harga saham tersebut
naik, maka jumlah penjual yang bersedia menjual saham tersebut
meningkat. Garis permintaan (garis support) menunjukkan jumlah
saham di mana pembeli bersedia membeli pada suatu harga. Ketika
harga saham tersebut naik, maka jumlah pembeli yang bersedia membeli

saham tersebut turun.
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Gambar 2.6 Visualisasi bentuk dari Supply dan Demand®

B. Grafik Dasar (Candlestick)
Kodrat dan Indonanjaya (2010) turut menjabarkan ada tiga macam grafik
dasar analisis teknikal antara lain: grafik garis (line chart), grafik batang
(bar chart) dan grafik candlestick (candlestick chart). Diantara tiga grafik
tersebut, candlestick adalah cara baru untuk melihat harga dan tidak
melibatkan perhitungan yang kompleks. Penelitian ini memilih candlestick
sebagai grafik dasar pengembangan sistem. Candlestick akan menampilkan
hubungan antara harga open, high, low, dan close yang selaras dengan

komponen elemen pada data LQ45.

Teknik yang diciptakan oleh Munehisa Homma pada abad ke-17 ini,
pertama kali digunakan para investor Jepang untuk menganalisis harga
kontrak padi. Kemudian dipopulerkan kembali oleh Steve Nilson (1991)
dalam bukunya Japanese Candlestick Charting Technique. Grafik ini

menggambarkan perubahan garis supply (penawaran) dan demand

¢ Sumber Gambar 2.6 : Kodrat dan Indonanjaya, 2010
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(permintaan) yang menjadi dasarnya. Setiap candlestick mencerminkan data
untuk satu jangka waktu tertentu, misalnya satu hari. Berikut beberapa pola
umum pada candlestick yang dirangkum dari sumber Tristiyanto (2003)

serta Kodrat dan Indonanjaya (2010):

1. Bullish dan Bearish
Candlestick berwarna putih disebut bullish atau harga penutupan lebih
tinggi dari harga pembukaan. Sedangkan candlestick berwarna hitam
disebut bearish atau harga penutupan lebih rendah dari harga
pembukaan. Semakin panjang body (badan) maka semakin jelas arah
pasar yang terlihat. Sedangkan semakin panjang shadow (buntut)
menunjukkan semakin besar tekanan balik yang diberikan pasar atas

trend yang terlihat.

High Price +—— — Low Price

Close Price +— — Open Price

Open Price ¢— — Close Price

Low Price ¢— —— High Price

Gambar 2.7 Visualisasi bentuk Bullish (putih) dan Bearish (hitam)~

" Sumber Gambar 2.7 : Kodrat dan Indonanjaya, 2010
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2. Marubozu
Hampir sama dengan bullish dan bearish, candlestick marubozu
berbentuk panjang dan full body tanpa ada shadow di atas dan di
bawahnya. Bullish marubozu menunjukkan tingkat kepercayaan pasar
akan suatu saham sangat besar sehingga harga naik signifikan. Bullish
marubozu bisa dijadikan sebagai sinyal bullish atau uptrend.
Sedangkan, bearish marubozu menunjukkan tingkat penurunan
kepercayaan pemegang saham sehingga mereka melakukan penjualan.

Bearish marubozu dapat dijadikan sinyal bearish atau downtrend.

Bullish Bearish

—
Marubozu € Marubozu

Gambar 2.8 Visualisasi bentuk Marubozu®

3. Doji dan Dragonfly
Doji mencerminkan pola harga pembukaan dan penutupan yang sama
(kurang jelas) sehingga tidak memiliki body. Hal ini bisa terjadi ketika
kekuatan penjual dan pembeli sama kuatnya sehingga harga bergerak
sangat aktif dan kondisi pasar yang sangat labil. Sedangkan dragonfly,
harga pembukaan dan penutupan mendekati harga tertinggi yang

menunjukkan titik balik setelah trend menurun.

8 Sumber Gambar 2.8 : Kodrat dan Indonanjaya, 2010
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Doji &— ‘Ii { —> Dragonfly

Gambar 2.9 Visualisasi bentuk Doji dan Dragonfly®

4. Hammer dan Gravestone
Hammer terjadi apabila mulai berkurangnya tekanan jual suatu saham.
Hal ini disebabkan beberapa faktor sehingga minat beli dari pasar
muncul kembali dan berhasil mengangkat harga melebihi posisi
pembukaan. Sedangkan gravestone menunjukkan titik balik apabila

muncul setelah trend naik.

Hammer €— — Gravestone

1

Gambar 2.10 Visualisasi bentuk Hammer dan Gravestone®®

% Sumber Gambar 2.9 : Kodrat dan Indonanjaya, 2010
1o Sumber Gambar 2.10 : Kodrat dan Indonanjaya, 2010
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5. Dark Cloud
Pola ini hanya bisa diterapkan saat keadaan pasar uptrend (naik) dan
berpola ganda yang menunjukkan reversal dari uptrend menjadi

downtrend.

Gambar 2.11 Visualisasi bentuk Dark Cloud™*

6. Piercing Line
Piercing line merupakan kebalikan dark cloud yang dijadikan sebagai
penanda terjadinya reversal trend ke pola bullish. Pola ini diterapkan

sebagai signal reversal dari downtrend ke arah uptrend.

Gambar 2.12 Visualisasi bentuk Piercing Line'?

11 Sumber Gambar 2.11 : Kodrat dan Indonanjaya, 2010
12 Sumber Gambar 2.12 : Kodrat dan Indonanjaya, 2010
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7. Enfulging
Pola enfulging merupakan candlestick penanda terjadinya reversal trend
yang memiliki pola ganda. Tanda tersebut akan terjadi setelah trend
yang panjang. Pada gambar 2.11, bullish enfulging merupakan pola
yang menandakan akan terjadi reversal dari downtrend ke arah uptrend.
Sedangkan, bearish enfulging adalah pola yang menandakan akan

terjadinya reversal dari uptrend ke arah downtrend.

Bullish enfulging Bearish enfulging

Gambar 2.13 Bullish Enfulging dan Bearish Enfulging*®

8. Bintang Pagi dan Bintang Malam
Pola bintang pagi merupakan bentuk reversal dari trend pembelian
setelah downtrend. Sedangkan, bintang malam adalah bentuk reversal
dari trend penjualan setelah uptrend. Kedua pola ini harus menunggu
konfirmasi dahulu dari candlestick sesudahnya untuk memastikan

terjadinya reversal.

3 Sumber Gambar 2.13 : Kodrat dan Indonanjaya, 2010
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L
,

Gambar 2.14 Visualisasi bentuk Bintang Pagi dan Bintang Malam®*

Bintang Malam

9. Doji Star dan Shooting Star
Doji star terjadi apabila setelah downtrend, muncul doji. Sehingga
kemungkinan pasar menjadi oversold (terlalu banyak pembelian) yang
akan mengakaibatkan reversal trend menjadi uptrend. Sedangkan pola
shooting star menunjukkan pembalikan kecil yang muncul setelah rally
(pembelian besar-besaran). Kedua pola ini membutuhkan penegasan
harga penutupan dari grafik selanjutnya yang terletak di bawah setengah

tinggi kotak.

Doji Star | Shooting Star |

Gambar 2.15 Visualisasi bentuk Doji Star dan Shooting Star®

4 Sumber Gambar 2.14 : Kodrat dan Indonanjaya, 2010
15 Sumber Gambar 2.15 : Kodrat dan Indonanjaya, 2010
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10. Harami
Harami merupakan pola ganda kebalikan dari enfulging, di mana

menunjukkan hilangnya momentum terjadinya titik balik (reversal)

m ||+

| |
Harami Harami Cross

setelah trend yang kuat.

Gambar 2.16 Visualisasi bentuk Harami*®

11. Rising dan Falling
Rising methods menunjukkan trend pembelian yang ditunjukkan dengan
dua kotak putih sebagai tanda pembelian yang kuat yang terletak di
pinggir kanan Kiri tiga hingga empat kotak hitam sebagai trend
penjualan yang lemah. Sedangkan, falling methods adalah kebalikan

dari rising methods yang menunjukkan trend penjualan.

IJ_l Falling 3 methods (Bearish)

||
. []
. ]
—

Rising 3 methods (Bullish)

Gambar 2.17 Visualisasi bentuk Rising dan Falling’

16 Sumber Gambar 2.16 : Kodrat dan Indonanjaya, 2010
17 Sumber Gambar 2.17 : Kodrat dan Indonanjaya, 2010
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Harga saham memiliki berbagai macam pola. Pola tersebut merupakan
formasi dari pergerakan harga sekuritas yang dapat dilihat pada bentuk
grafik. ldentifikasi pola garis yang menghubungkan titik harga umum
seperti harga penutupan, tertinggi, atau terendah selama periode tertentu
(Downey. 2019). Salah satu pola harga yang digunakan dalam
pengembangan penelitian ini antara lain:
a. Rounding Top
Pola ini dapat diidentifikasi dari pergerakan harga harian dalam
particular ke atas dengan bentuk kurva miring ke bawah atau bisa
diartikan sebagai sebuah pola piring terbalik. Rounding Top memiliki
tiga komponen utama yaitu pertama, lingkaran melingkar berupa harga
trend yang lebih tinggi, lancip, dan trend terendah. Kedua, sebuah pola
volume yang terbalik (tinggi pada antara garis akhir, lebih rendah di
tengah pola). Ketiga, level harga pendukung ditemukan di dasar pola

(Scott, 2019).
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Gambar 2.18 Rounding Pattern'®

Pola ini biasanya digunakan oleh para trader untuk melihat trend harga.
Namun, trader turut melihat harga volume yang biasanya lebih tinggi
sebagai harga yang memetakan kenaikan dan penurunan dalam
downtrend. Pada umumnya, sebuah rounding top turut akan menyajikan
prediksi bearish. Namun, investor harus waspada ketika mengikuti pola

pergerakan rounding top (Scott, 2019).

b. Rounding Bottom
Pola ini dapat diidentifikasi dari rangkaian pergerakan harga yang
terbentuk dalam bentu “U”. Rounding Bottom ditemukan pada akhir dari
trend perpanjangan kebawah dan menandakan pembalikan dalam
jangka lama. Sebuah rounding bottom terlihat hampir seperti pola
cangkir, namun tidak mengalamai trend penurunan sementara dari porsi

“handle”. Lingkaran kebawah yang memiliki lereng menurun

18 Sumber Gambar 2.18: Scott, Gordon. 2019. Rounding Top. Investopedia.com:
https://www.investopedia.com/terms/r/roundingtop.asp
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mengindikasikan sebagai kelebihan pasokan yang menguatkan harga
penurunan. Rounding bottom, biasanya memiliki indikasi positif dalam

pembalikan harga pasar.

% - 24.0
[ 235
) C 23,0
- 22.5

Y [ir i - 220
- 21.5
L 21.0
205

L r [ 200
195
- 19.0
[ 18.5
L 18.0
175
~ 17.0

Rounding
Bottom

Chart by MetaStodk Copyright @ 2007 Investopedia.com

Gambar 2.19 Rounding Bottom*?

Sebuah pola rounding bottom bisa dibagi menjadi beberapa area utama.
Pertama, ada trend peningkatan pada trend sebelumnya yang memiliki
penurunan awal saham menuju level terendahnya. Hal ini dapat
didefinisikan sebagai pemulihan harga saham dan bergerak untuk

menyelesaikan pola (Downey, 2019).

19 Sumber Gambar 2.19: MetaStock. 2007. Rounding Bottom. Investopedia.com:
https://www.investopedia.com/terms/r/roundingbottom.asp
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Indikator Analisis Teknikal

Kodrat dan Indonanjaya (2010) merangkum ada empat tipe dasar indikator
pada analisis teknikal modern vyaitu pertama, indikator divergence
(konfirmasi) antara lain moving average (MA), volume rate of change
(Volume ROC), volume oscillator, demand index, chaikin money flow, arms
index, on balance volume (OBV) dan equivolume. Kedua, indikator
oscillator (momentum) antara lain relative strength index (RSI), stochastic
oscillator, dan moving average convergence divergence (MACD). Ketiga
indikator breadth (keluasan) antara lain advance/decline line (A/D Line),
breadth oscillator, new high — new low dan diffusion indicators. Keempat,
indikator sentimen antara lain odd lot balance index, public short ratio, dan

short interest ratio.

Pada penelitian ini, akan dijabarkan beberapa perhitungan untuk

menyajikan grafik data indikator yang dibutuhkan antara lain:

1. Simple Moving Average (SMA)
SMA merupakan salah satu tipe dari turunan moving averages (MA).
Indikator ini sering digunakan para analis teknikal karena tipe yang
paling sederhana dan cukup efektif. SMA ditentukan dari rata-rata harga
atas beberapa jumlah periode dengan metode rata-rata ukur (arithmetic
mean). Biasanya, dalam menentukan harga penutupan metode ini

dilakukan. Berikut formula dasar SMA:

(Ye—1+Ye—2+Ye—3++Yi_(n41))
SMA =

n
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Keterangan:
Yt = harga penutupan saham

n = periode waktu

Suatu pergerakan terhitung 15 hari, moving average-nya akan dihitung
dengan menambahkan seluruh harga penutupan untuk 15 hari lalu dibagi

dengan jumlah periode waktu yaitu 15.

Exponential Moving Average (EMA)
Metode ini terbilang rumit, namun EMA lebih menitikberatkan pada
harga yang terbaru. EMA akan bereaksi atau berubah lebih cepat dengan

harga yang terbaru dibandingkan SMA. Berikut formula EMA:

Ft=Fi_1+ [a X (Ai-y — F—1)]
Keterangan:

Ft = harga peramalan baru

Fi 4 = harga peramalan sebelumnya
A4 = harga saham asli sebelumnya
2

a =konstanta (0< a<1), a = -
Periode waktu + 1

Relative Strength Index (RSI)
RSI diperkenalkan oleh J. Welles Wilder pada tahun 1978 dalam
penggunaan waktu 14 hari. Alternatif lain yang biasa digunakan juga

sudah tersedia pada penggunaan waktu 9 hari dan 25 hari. Semakin



31

pendek jangka waktunya, semakin volatile indikator tersebut. RSI
merupakan rasio weighted price velocity pada saham yang relatif untuk
dirinya sendiri dan masa lalu (Pring, 2002). RSI secara khusus didesain
untuk mengatasi tiga kelemahan yang terkait dengan oscillator. Berikut

formula RSI:

100

RSI:100_1+RS

Keterangan:

rata—rata kenaikan
RS =

rata—rata penurunan

Rata-rata kenaikan didapatkan dari rata-rata x hari saat harga tutup pasar
sedang meningkat (up), dengan menjumlahkan point total dari setiap
hari yang tutup naik dibagi dengan x hari. Sedangkan sebaliknya, rata-
rata penurunan didapatkan dari rata-rata x hari saat harga tutup pasar

turun (down).

Cara membaca kekuatan momentum suatu harga sama seperti pada
MACD. Apabila garis RSI menembus centerline (garis 50) dari bawah
maka, sedang terjadi trend kenaikan. Besarnya momentum sebanding

dengan besar nilai RSI yang terjadi. Demikian pun berlaku sebaliknya.

Tabel 2.1 Perhitungan RSI?

Perubahan
Harga Penutupan Kenaikan Penurunan
1225 -
1230 5
1390 60
1390 -

20 Sumber Tabel 2.1 : Kodrat dan Indonanjaya, 2010
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Tabel 2.1 Perhitungan RSI (Lanjutan)

1410 20 -

1395 - 15

1405 10 -

1405 -

1410 5

1460 50 -
TOTAL 150 15

. 150 15 _
Rata-rata kenaikan = o =15 Rata-rata penurunan = o 1,5

100
RSI =100 —ﬁ = 90,91

15
Jika, posisi garis berada di rentang 0 -30 saham dinyatakan oversold
(Jenuh jual) yang berarti menunjukkan sinyal untuk membeli.
Sedangkan, posisi garis berada di atas 70 - 100, saham dinyatakan
overbought (jenuh beli) yang berarti menunjukkan sinyal untuk menjual

(Monika dan Yusniar, 2020).

Moving Average Convergence Divergence (MACD).
MACD dipelopori oleh Gerald Appel yang digunakan untuk
memberikan sinyal perubahan kecenderungan dan memberikan indikasi
arah kecenderungan. Biasanya MACD digunakan pada putaran pasar
selama 12 minggu dan 26 minggu. Ada tiga cara popular untuk
menggunakan MACD vyaitu:
a. Crossover (penyeberangan)

Cara ini mempunyai dua aturan dasar yakni membeli ketika nilai

MACD naik di atas garis sinyalnya dan menjual ketika nilai MACD
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turun di bawah garis sinyalnya. Selain itu, bisa dilakukan pada saat
nilai MACD bergerak di atas atau di bawah nilai nol.

Kondisi overbought atau oversold

Ketika MA yang lebih pendek tertarik menjauh drastis dari MA yang
lebih panjang (MACD naik), hal ini menunjukkan harga saham yang
overbought dan oversold akan segera turun ke tingkat yang lebih
realistis, begitu pun sebaliknya.

Divergence (penyimpangan)

Tanda saat suatu trend akan berakhir berarti terdapat penyimpangan
antara gerakan MACD dengan gerakan harga. Penyimpangan
bearish terjadi ketika MACD membuat harga terendah, namun gagal
menacapi harga terendah baru. Sedangkan penyimpangan bullish
terjadi saat MACD membuat harga tertinggi baru, namun gagal

mencapai harga tertinggi baru.

Terdapat teknik forest line MACD yang digunakan untuk melihat

adanya perbedaan (divergence) yang mungkin terjadi antara aktivitas

instrument harga. Berikut ketentuannya:

a. Menghitung EMA 26 hari dan 12 hari dengan menggunakan rumus:

(Harga sekarang — Harga kemarin EMA) X eksponen
Keterangan:
Eksponen = 2/n

Contoh : 26 hari EMA (Eksponen = 2/26 = 0,076)
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b. Membuat grafik garis MACD cepat dengan cara 13 hari SMA
dikurangi 26 hari EMA.

c. Membuat grafik garis MACD lambat dengan cara menghaluskan
garis MACD cepat 9 hari EMA. Langkah ini dilakukan dengan
program MACD pada RTI. Berikut rumus sektor penghalus:

Sektor Penghalus =2/(n+1)

d. Dari hasil grafik MACD (bagian bawah) dan grafik pergerakan
harga (bagian atas), tentukan titik sinyal beli dan jual sebagai
berikut:

- Tentukan titik potong antara garis MACD cepat yang memotong
dari atas ke bawah garis MACD lambat. Kemudian, dari titik
potong tersebut ditarik garis vertikal ke atas memotong grafik
pergerakan harga, lalu beri simbol 5 (sinyal jual).

- Garis MACD cepat memotong garis MACD lambat dari bawah

ke atas memotong grafik pergerakan harga (sinyal beli).

Waktu investor membeli atau menjual saham, ketika dua garis MACD
berwarna merah dan biru saling bertemu atau saling berpotongan. Saat
garis MACD memotong garis sinyal ke atas (golden cross) menandakan
sinyal beli. Sedangkan, ketika memotong ke bawah (death cross)

menandakan sinyal jual (Monika dan Yusniar, 2020).
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2.4 Sistem Pendukung Keputusan (DSS)
Menurut Rob dan Coronel (2004), sistem pendukung keputusan atau decision
support system (DSS) digunakan pada semua tingkatan dalam suatu organisasi
dan seringkali dirancang untuk fokus pada area bisnis tertentu atau masalah
seperti keuangan, asuransi, perawatan kesehatan, perbankan, penjualan dan
manufaktur. DSS bersifat interaktif dan menyediakan alat kueri ad hoc untuk

mengambil data dan menampilkan data dalam format yang berbeda.

Pengguna DSS dapat membandingkan tingkat relatif pertumbuhan
produktivitas dengan divisi perusahaan selama beberapa periode waktu tertentu.
Selain itu, DSS dapat menentukan hubungan antara jenis iklan dan tingkat
penjualan agar menjadi acuan peramalan. DSS juga dapat menentukan pangsa
pasar relative dengan lini produk yang dipilih. DSS biasanya terdiri dari empat

komponen utama yaitu:

a. Komponen data penyimpanan
Data penyimpanan berisi dua tipe data utama yaitu business data dan
business model data. Business data adalah ekstraksi dari operasional basis
data dan dari sumber data eksternal yang merepresentasikan sebuah potret
dari situasi perusahaan. Business data tidak hanya sebuah salinan dari data
operasional melainkan rangkuman dan susunan operasional data terstruktur
yang dioptimalkan untuk data analisis dan kecepatan kueri. Sumber data
eksternal menyediakan data yang tidak bisa ditemukan di dalam suatu

perusahaan, melainkan yang relevan untuk bisnis seperti stock prices,



36

indikator pasar, informasi pemasaran (demografi) dan data kompetitor.
Business model berasal dari hasil algoritma spesial yang digunakan untuk
mengidentifikasi dan meningkatkan pemahaman situasi dan masalah bisnis.
Contohnya, untuk mendefinisikan hubungan antara tipe pemasaran iklan,
pengeluaran dan penjualan. Sedangkan untuk peramalan, DSS mungkin
menggunakan beberapa tipe model regresi, kemudian menggunakan hasil

tersebut untuk menyajikan analisis seri waktu.

Komponen data ekstraksi dan data filtering

Data pada basis data DSS memiliki karakteristik yang sangat berbeda dari
beberapa operasional basis data. Seperti namanya, komponen tersebut
mengekstrak data, menyaring data yang diekstraksi untuk memilih record
yang relevan dan mengemas data dalam format yang benar untuk

ditambahkan ke komponen data penyimpanan DSS.

End-user query tool

Komponen ini menggunakan data analis untuk membuat kueri yang
mengakses basis data. Query yang mengakses baik basis data operasional
atau lebih tepatnya basis data DSS bergantung pada implementasi DSS.
Komponen ini menganjurkan pengguna untuk memilih data yang terpilih
dan bagaimana membangun sebuah model data bisnis yang dapat

diandalkan.
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d. End-user presentation tool
Komponen ini menggunakan data analis untuk menatur dan menyajikan
data. Selain itu, komponen ini membantu pengguna memilih format
penyajian yang lebih sesuai seperti laporan ringkasan, peta, grafik lingkaran

atau batang, maupun grafik campuran.

I

Data Store
- Chart Title
Data Extracting| | —— 25000 |
and Filtering Business Data 20000
15000 -
| ]
—— = i = i »
5000 l ) ‘[ ! ‘]
Operational Data 000 o o ::p profit
_ | —
End User Query Tool

- End User Presentation Tool
Business Model
Data

Gambar 2.20 Bagan Alur Komponen Utama DSS?

Kendati, DSS digunakan pada level manajerial strategis dan taktikal dalam
organisasi, efektivitasnya tergantung pada kualitas data yang dikumpulkan pada
level operasional. Namun, data operasional jarang sesuai dengan keputusan
data-data pendukung. Selain itu DSS basis data memiliki DBMS yang
dirancang untuk menyediakan jawaban yang cepat untuk melengkapi query.
Rob dan Coronel (2004) membagi dalam empat kebutuhan DSS basis data

utama:

21 Sumber Gambar 2.18 : Rob, P dan Coronel, C. 2004
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a. Skema Basis data
Skema basis data harus didukung dengan representasi data kompleks (tidak
dinormalisasi) representasi. DSS basis data harus berisi data yang
dikumpulkan dan dirangkum dan yang paling penting mempertahankan
hubungan dengan banyak elemen data lainnya. Selain memenuhi
persyaratan ini, kueri harus dapat mengekstraksi irisan waktu
multidimensional. Jika menggunakan RDBMS, beberapa kondisi
dipengaruhi data yang tidak dinormalisasi dan bahkan data yang rangkap
atau duplikat. Skema basis data DSS juga harus dioptimasikan pada
pengambilan kueri (read-only). DBMS harus mendukung fitur seperti index
bitmap dan data pembagian untuk meningkatkan kecepatan pencarian, maka

hal ini turut mengoptimasikan kecepatan kueri juga.

b. Ekstraksi dan Pemuatan Data
Basis data DSS dibuat pada umumnya dengan mengekstraksi data dari
operasional basis data dan mengimpor data tambahan dari sumber eksternal.
Maka, DBMS harus didukung data ektraksi dan alat penyaringan yang
canggih. Kemampuan data ekstraksi harus mendukung sumber data yang
berbeda seperti data biasa dan hirarkis, jaringan, relasi basis data, serta
beberapa vendor. Sedangkan kemampuan data penyaringan harus
memeriksa data yang tidak konsisten atau aturan validasi data.

Kesimpulannya, DBMS harus menunjang data integrasi, pengumpulan dan
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klasifikasi yang canggih yang digunakan untuk menyaring dan

mengintegrasikan data operasional ke dalam basis data DSS.

c. Antarmuka Analitikal Pengguna
DBMS DSS harus menunjang pemodelan data dan alat penyajian data.
Beberapa alat tersebut memudahkan dalam mendefinisikan sifat dan
luasnya masalah bisnis. Selain itu, DBMS juga harus menunjang alat

analisis data serta komponen pembuatan dan optimisasi kueri.

d. Ukuran Basis data
Ukuran basis data DSS cenderung besar baik gigabyte hingga terabyte.
Basis data DSS biasanya berisi data yang redundan bahkan duplikat untuk
meningkatkan pengambilan data dan menyederhanakan pembuatan
informasi. Oleh sebab itu, DBMS harus mampu menunjang Very Large
Databases (VLDBs). Penggunaan hardware yang tepat seperti multiple disk
arrays, Teknologi multiple-processor seperti symmetric multiprocessor

(SMP) atau massively parallel processors (MPP).

2.5 Metode Pengembangan Sistem
Model waterfall atau classic life cycle, lebih mudah digunakan untuk situasi
berupa kebutuhan spesifikasi sistem sudah tepat dan tidak banyak berubah.
Sehingga, alur proses kerja harus berada dalam langkah yang berurutan. Model
ini dipengaruhi dari sebuah pendekatan yang logis (sekuensial) dan sistematis

dalam pengembangan software yang menilik spesifikasi kebutuhan user
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(customer). Proses model dimulai dari planning (perencanaan), modelling
(desain), konstruksi, dan pengembangan yang berujung pada dukungan

software yang diselesaikan. (Pressman, 2015)
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Gambar 2.21 Penggambaran Waterfall?2

Model waterfall menyediakan pendekatan alur hidup perangkat lunak secara
sekuensial atau terurut dimulai dari analisis, desain, pengkodean (coding),
pengujian dan tahap pendukung (support). (Rosa. AS, Shalahuddin. M, 2011).

Berikut rincian metode pelaksanaan yaitu:

2.6 Pengujian Black Box
Pengujian black-box atau pengujian fungsional berfokus pada kebutuhan
fungsional sebuah software. Teknik ini memungkinkan untuk memperoleh
bagian kondisi masukan yang akan memenuhi pengujian seluruh kebutuhan
fungsional untuk sebuah program. Lebih tepatnya, sebagai pelengkap
pendekatan yang cenderung mengungkap sebuah perbedaan kelas kesalahan
daripada menggunakan metode white-box Pengujian black-box digunakan
untuk menemukan kesalahan dalam beberapa kategori berikut (Pressman,

2015):

22 Sumber Gambar 2.21: Pressman, 2015



41

1. Fungsi-fungsi tidak tepat atau hilang

2. Kesalahan antarmuka

3. Kesalahan pada struktur data atau akses penyimpanan eksternal
4. Kesalahan perilaku atau kinerja

5. Kesalahan inisialisasi dan terminasi

Black-box cenderung diterapkan selama tahap pengujian selanjutnya. Pengujian
black-box lebih fokus memerhatikan domain informasi pada sistem.
Serangkaian pengujian yang dihasilkan memiliki Kriteria seperti kasus uji yang
berkurang berdasakarkan hitungan yang lebih besar dari yang lain, jumlah kasus
uji tambahan dirancang untuk mencapai pengujian wajar dan informasi terkait
ada atau tidaknya kesalahan yang tidak hanya terkait dengan pengujian secara

spesifik (Pressman, 2015).

2.7 Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT)
UTAUT adalah tahapan pengumpulan analisis dengan kuisioner yang dilakukan
setelah melakukan implementasi dan pengujian sistem. Beberapa pertanyaan
dirangkum dalam sebuah kuisioner yang akan diberikan kepada beberapa
responden. Ada beberapa model UTAUT yang merupakan penggabungan dari
model penerimaan teknologi lainnya seperti:
1. TRA (Theory of Reasoned Action)
Teori yang menganalisis perilaku manusia dengan berbagai kriteria Kinerja,
sikap, niat, dan norma subyektif. Teori ini dapat menunjukkan

pertimbangan konsekuensi setiap individu terhadap perilaku tindakan yang



42

dilakukan (Jati dan Laksito, 2012). Konstruksi inti TRA terdiri dari sikap

terhadap perilaku dan norma subjektif (Venkatesh, dkk. 2003).

. TAM (Technology Acceptance Model)

Teori yang didesain untuk memprediksi penerimaan dan penggunaan
informasi teknologi pada sebuah pekerjaan. Tidak seperti TRA,
konseptualisasi TAM mengecualikan konstruk sikap dalam penjelasan
intensi ringkas. TAM2 memperpanjang TAM dengan memasukkan norma
subjektif sebagai pengaturan yang diharuskan. TAM telah diaplikasikan
secara meluas ke berbagai macam teknologi dan pengguna. Konstruksi inti
TAM terdiri dari kemudahan yang dirasakan, kemudahan penggunaan yang

dirasakan dan norma subjektif (Venkatesh, dkk. 2003).

. TPB (Theory of Planned Behavior)

TPB adalah perpanjangan dari TRA dengan menambahkan kontrol perilaku
yang dapat dirasakan. Dalam TPB, kontrol tersebut diteorikan menjadi
pembeda tambahandari sebuah intensi dan perilaku. TPB telah berhasil
diaplikasikan untuk mudah dipahami dan diterima pada penggunaan
teknologi yang berbeda. Konstruksi inti TPB terdiri dari sikap terhadap
perilaku, norma subjektif dan kontrol perilaku yang dirasakan (Venkatesh,

dkk. 2003).
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4. C-TAM-TPB (Combined TAM and TPB)
Model ini mengombinasikan model prediksi TPB dengan kegunaan yang
dirasakan dari TAM untuk menyediakan sebuah model hybrid (Taylor dan
Todd, 1995). Konstruksi inti C-TAM-TPB terdiri dari sikap terhadap
perilaku, norma subjektif dan manfaat yang dirasakan (Venkatesh, dkk.

2003).

5. MM (Motivational Model)
Sebuah penelitian yang signifikan dalam psikologi memiliki teori
pendukung motivasi umum sebagai sebuah penjelasan untuk perilaku.
Beberapa penelitian telah menguji teori motivasi dan diadaptasikan ke
dalam konteks spesifik. Konstruksi inti MM terdiri dari motivasi ekstrinsik

dan motivasi hakiki (intrinsik) (Venkatesh, dkk. 2003).

6. SCT (Social Cognitive Theory)
Satu dari teori perilaku manusia yang kuat adalah teori kognitif sosial.
Compeau dan Higgins (1995) mengaplikasikan dan memperpanjang SCT
untuk konteks pemanfaatan komputer. Konstruksi inti SCT terdiri dari hasil
ekspektasi — kinerja, hasil ekspektasi — personal, efikasi diri, pengaruh dan

kegelisahan (Venkatesh, dkk. 2003).

7. IDT (Innovation Diffusion Theory)
Berdasar dalam sosiologi, IDT telah digunakan sejak 1960 untuk

mempelajari beragam inovasi mulai dari alat agricultural sampai inovasi
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organisasi. Dengan sistem informasi, Moore dan Benbasat (1991)
mengadaptasi beberapa karekteristik dari inovasi yang dipresentasikan
Roger dan menghilangkan bagian konstruk yang bisa digunakan untuk
mempelajari penerimaan teknologi secara individual. Konstruksi inti IDT
terdiri dari keuntungan relatif, kemudahan penggunaan, penggambaran,
visibilitas, kompatibilitas, hasil demonsrabilitas dan kesukarelaan

penggunaan (Venkatesh, dkk. 2003).

MPCU (Model of PC Utilization)

Diturunkan secara luas oleh Triandis (1977) teori perilaku manusia. Model
ini menyajikan sebuah perspektif persaingan yang diusulkan oleh TRA dan
TPB. Konstruksi inti MPCU terdiri dari pekerjaan yang cocok, kompleksitas,
konsekuensi jangka panjang, pengaruh terhadap penggunaan, faktor sosial

dan kondisi fasilitas (Venkatesh, dkk. 2003).
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Gambar 2.22 Model UTAUT I17°

Pada gambar 2.22, model UTAUT membagi beberapa tipe ke dalam
konstruk/variabel sebagai faktor penentu yang bersifat signifikan ternadap perilaku
penerimaan maupun penggunaan teknologi (Venkatesh, dkk. 2003), antara lain:
a. Performance Expectancy (PE)
Konsep PE memiliki gabungan variabel-variabel yang diperoleh dari model
penelitian sebelumnya tentang model penerimaan dan penggunaan teknologi.
Kinerja PE dilihat dari seberapa besar seseorang percaya bahwa menggunakan
sistem tersebut akan membantu dan mendapatkan keuntungan untuk
pekerjaannya. Berikut variabel yang termasuk dalam PE:

1. Perceived Usefulness

23 Sumber Gambar 3.3: Venkatesh, 2010
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Variabel berupa persepsi terhadap kegunaan, diartikan sebagai seberapa
besar seseorang percaya bahwa menggunakan sistem tertentu akan

meningkatkan kinerjanya (Venkatesh, dkk, 2003).

. Extrincic Motivation

Variabel berupa motivasi ekstrinsik, diartikan sebagai persepsi yang
diharapkan pengguna untuk melakukan suatu aktivitas karena dianggap
sebagai alat untuk mencapai hasil-hasil yang bernilai berbeda dari aktivitas
tersebut, seperti Kkinerja pekerjaan, pembayaran, dan promosi-promosi

(Venkatesh, dkk, 2003).

. Job Fit

Variabel berupa kesesuaian pekerjaan, diartikan sebagai kemampuan-
kemampuan dari suatu sistem meningkatkan kinerja pekerjaan individual

(Venkatesh, dkk, 2003).

. Relative Advantage
Variabel berupa keuntungan relatif, diartikan sebagai seberapa besar
menggunakan suatu inovasi yang diharapkan akan lebih baik dibandingkan

inovasi sebelumnya (Venkatesh, dkk, 2003).

. Outcome Expectations
Variabel berupa hasil ekspektasi-ekspektasi yang berhubungan dengan

konsekuensi-konsekuensi dari perilaku, diartikan berdasarkan bukti empiris
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sebagai ekspektasi-ekspektasi kinerja (performance expectations), dan
ekspektasi-ekspektasi personal (personal expectations) (Venkatesh, dkk,

2003).

b. Effort Expectancy (EE)
Konsep EE diartikan sebagai seberapa besar tingkat kemudahan dari pengguna
akan penggunaan suatu sistem. Variabel ini diformulasikan ke dalam tiga
konstruk yaitu persepsi kemudahan penggunaan (perceived easy of use —
PEOU) dari model TAM, kompleksitas dari MPCU, serta kemudahan
penggunaan dari teori difusi inovasi (IDT). Apabila sistem mudah digunakan
maka tidak perlu usaha tinggi, sedangkan apabila sistem sulit digunakan maka

perlu usaha tinggi untuk menggunakannya (Venkatesh, dkk, 2003).

c. Social Influence (SI)
Konsep Sl diartikan sebagai seberapa besar tingkat seseorang dalam merasakan
bahwa orang-orang yang dianggap penting dapat memengaruhinya untuk
menggunakan sistem baru. Faktor penentu terhadap tujuan perilaku dalam
menggunakan teknologi informasi yang disajikan sebagai norma subjektif
TRA, TAM, TPB, faktor sosial MPCU, serta citra dalam teori difusi inofasi

(IDT) ini merupakan pengaruh sosial (Venkatesh, dkk, 2003).

d. Facilitating Condition (FC)
Konsep FC diartikan sebagai seberapa besar tingkat seseorang percaya bahwa
infrastruktur organisasional dan teknikal tersedia untuk mendukung sistem.
Terdapat gabungan beberapa variabel yang diperoleh dari model penelitian

sebelumnya tentang model penerimaan dan penggunaan teknologi, antara lain;
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persepsi pengendalian perilaku (perceived behavioral control), konidsi-kondisi
yang memfasilitasi (facilitating conditions), kompatibilitas (compatibility).
Selain itu terdapat empat mediator yang menguatkan pengaruh variabel utama
terhadap penerimaan dan penggunaan teknologi, antara lain; jenis kelamin
(gender), umur (age), pengalaman (experience), dan kesukarelaan

(voluntarinees of use) (Venkatesh, dkk, 2003).



BAB Ill. METODELOGI PENELITIAN

Bab ini, penulis membahas perancangan dan analisa sistem. Analisa sistem yang
diperlukan antara lain analisis kebutuhan fungsional dan analisis kebutuhan non-
fungsional. Sedangkan untuk perancangan sistem, penulis menggunakan UML
(Unified Modelling Language) diagram. Seperti Use Case Diagram, Activity
Diagram dan Sequence Diagram. Selain itu juga dijabarkan terkait beberapa

rancangan kebutuhan tabel data dan interface (antarmuka) pada sistem ini.

3.1 Waktu dan Tempat
Tempat pelaksanaan : Gedung llmu Komputer Fakultas Matematika dan
IImu Pengetahuan Alam (FMIPA) Universitas
Lampung

Waktu pelaksanaan : Semester Ganjil Tahun Ajaran 2020/2021

3.2 Alat dan Bahan
Berikut beberapa Software yang digunakan untuk merancang dan membangun

sistem aplikasi dalam penelitian ini adalah:



a)

b)
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StarUML

Pembuatan analisis desain sistem pada penelitian ini menggunakan
StarUML. Software pemodelan ini digunakan untuk membuat rancangan
seperti use case diagram, activity diagram, sequence diagram dan class
diagram. Menurut Gupta dan Jagtap (2014), StarUML sangat baik dalam
penyesuaian terhadap kebutuhan pengguna dan memiliki eksistensibilitas

fungsional yang tinggi.

Chrome browser

Alat  pendukung untuk menjalankan  (running) sistem atau
menginterpretasikan bahasa HTML5 dan Javascript yang digunakan dalam
merancang sistem pada penelitian ini, sehingga dapat menampilkan

dashboard sesuai alur pemrograman yang diperintah.

JavaScript

Sistem ini  mengintegrasikan beberapa library grafik saham dan
pemanggilan API yang sebagian besar menggunakan JavaScript. JavaScript
merupakan bahasa pemrograman yang memungkinkan pengembang untuk
berinteraksi dengan fungsionalitas yang tersedia pada browser. Secara
tradisional, kode sumber JavaScript diinterpretasikan saat runtime dan tidak
perlu dikompilasi menjadi kode byte. Sehingga tujuan utamanya adalah
mengubah perilaku aplikasi lain yang biasanya ditulis dalam bahasa

pemrograman lain dan diinterpretasikan secara real time (Theisen, 2019).
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d) PHP

Penggunaan Hypertext Preprocessor diterapkan lebih banyak pada sistem
admin SahamKu atau pengelolaan DataSet saham. Pengelolaan admin ini
berkaitan dengan database. Sehingga, bahasa pemrograman ini digunakan
untuk memudahkan Content Management System (CMS) dan dapat

menyematkan kode HTML sebagai tampilan.

MySQL

Sistem manajemen database yang digunakan pada sistem SahamKu adalah
MySQL yang bersifat client-server model, sehingga bisa diterapkan dengan
mudah pada pengembangan sistem berbasis website. MySQL akan banyak

diterapkan pada pengelolaan admin SahamKu.

AnyChart JS

Library AnyChart yang digunakan pada penelitian ini adalah AnyStock.
AnyStock merupakan Javascript native yang mudah digunakan dan
fleksibel. Komponen ini mendukung pengembangan grafik stok saham
dengan berbagai macam tipe indikator teknikal. Tiap indikator dapat
menampilkan grafik sesuai dengan data set yang tersedia. Secara umum,
bagan saham memiliki dua area inti yaitu plot dan series-time. Komponen
ini terdiri dari diagram grafik, bilah gulir area waktu, tombol navigasi
perbesar area. Sehingga, tampilan grafik disajikan dengan kemudahan

peninjauan data dalam jangka waktu tertentu (AnyChart, 2015).
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Postman

Sebuah platform yang digunakan untuk menguji coba serta mengeksplorasi
kode pemanggilan APl dengan mengirimkan berbagai jenis data untuk
melihat nilai data yang dikembalikan dari penyediaan REST API server
yang dibutuhkan. Platform ini juga dapat menyederhanakan kode

pemanggilan dengan lebih baik dan cepat (Postman, 2014).

API Endpoints

APl  endpoints adalah suatu komunikasi untuk  menemukan,
menghubungkan, dan mengelola koneksi APl dalam mendapatkan data
yang dibutuhkan. Pada sistem terdiri dari dua sumber yaitu Rakuten Rapid
APl - APIdojo.net dan finnhub.io dengan penyedia query yang dapat
menghubungkan API Yahoo Finance. Beberapa informasi atau data yang
disediakan seperti rekomendasi jual/beli, rangkuman finansial, bursa saham,
daftar pergerakan, daftar harian saham dan lain-lain dari berbagai

perusahaan di dunia.

Widget TradingView

Salah satu komponen widget yang ditanam pada HTML untuk menampilkan
pergerakan harga harian saham secara real time dengan integrasi yang
mudah dan gratis. Integrasi tersebut dapat dilakukan dengan memotong dan

menempelkan kode iframe yang telah disajikan.
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j) Bootstrap v4.5
Library toolkit front-end open source yang memiliki sistem grid responsif,
komponen prebuilt ekstensif dan plugin JavaScript yang kuat untuk

pengembangan desain interface pada sistem ini.

k) Visual Studio Code
Text editor open-source yang dipilih untuk memudahkan pembuatan script

(programming) dalam pengembangan sistem pada penelitian ini.

3.3 Metode Pelaksanaan
A. Kerangka Penelitian
Kerangka penelitian ini mengacu pada rumusan permasalahan untuk
membantu para investor dalam memutuskan keputusan berinvestasi. Mulai
dari tahapan studi penelitian yang dikembangkan, kemudian pengumpulan
data yang dibutuhkan seperti data CSV bursa saham tiap perusahaan LQ45,
sumber kode untuk pemanggilan APl dalam mendapatkan data finansial dan
profil perusahaan, serta lain-lain. Tahapan dilanjutkan dengan mulai
mengembangkan berbagai fitur yang tersedia pada sistem. Setelah tahapan
fitur sudah lengkap, dilanjutkan dengan evaluasi terhadap sistem. Dari
evaluasi akan disimpulkan beberapa kritik dan saran terhadap sistem serta

perbaikan error yang terdapat pada sistem.
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Pengembangan sistem

Analisis kebutuhan sistem

Studi Literatur .
Fitur

* Pengetahuan dasar bursa saham LQ45 dan
analisis teknikal saham
= Grafik analisis teknikal saham

* Hasil perbandingan analisis teknikal saham e
= Informasi pergerakan harian bursa saham LQ45 P S

l

Pengumpulan
data

l

Analisis rekomendasi jual/beli

Gambar 3.1 Alur tahapan penelitian

Pada tahapan tersebut, turut dijabarkan beberapa fitur pada sistem ini antara
lain menyajikan pengetahuan dasar bursa saham LQ45 dan analisis teknikal
saham, menampilkan grafik saham berdasarkan analisis teknikal MACD
dan RSI, menyajikan hasil perbandingan analisis teknikal saham dan

informasi pergerakan harian bursa saham LQ45.

. Metode Pengembangan Sistem
Metode pengembangan pada pembuatan sistem ini, mengikuti tahapan
waterfall (air terjun).
1. Communication
Tahapan ini dilakukan komunikasi antara peneliti dengan dosen penguji
untuk memutuskan beberapa tujuan. Berikut beberapa tahapan yaitu:
a. Menginisiasi project
b. Menentukan tujuan sistem

c. Alternatif pemecahan masalah
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d. Batasan-batasan yang mengatur sistem
e. Perancangan pembuatan sistem
2. Planning
Tahapan ini merencanakan beberapa hal yang dilakukan dalam
pengembangan sistem. Berikut beberapa tahapan yaitu:
a. Mengestimasi kebutuhan data
b. Menjadwalkan pembuatan sistem
3. Modelling
Tahapan ini merancang beberapa pemodelan sistem yang akan
dikembangkan. Berikut beberapa tahapan yaitu:
a. Analisis terkait perencanaan tools (alat) dalam pengembangan
arsitektur sistem yang akan dibangun
b. Pembuatan desain (use case, activity diagram dan sequence
diagram)
4. Construction
Tahapan ini dilakukan implementasi sistem dengan penulisan kode
program yang menggunakan JavaScript. Berikut beberapa tahapan
yaitu:
a. Mengimplementasi perancangan sistem ke dalam bentuk bahasa
yang dimengerti oleh mesin (coding)
b. Pengujian kelayakan sistem (penanganan jika terjadi error)
5. Deployment
Tahapan ini sistem sudah diimplementasikan dan dapat digunakan

secara publik. Berikut beberapa tahapan yaitu:
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a. Mendapatkan feedback seperti kritik dan saran terkait sistem
b. Peninjauan kembali jika dirasa perlu untuk penyelarasan antara

sistem dengan kebutuhan user

C. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data terbagi menjadi:

1. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh penulis dari sumber pertama
baik individu atau perseorangan (Ekhomawaty, 2012). Data tersebut
berupa hasil wawancara dengan pembimbing dan kuesioner (angket)
yang akan diisi oleh beberapa responden terkait berbagai pertanyaan
maupun pernyataan yang berkaitan dengan sistem saham LQ45 yang

menjadi fokus pengembangan dalam penelitian ini.

2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari beberapa jurnal
penelitian sebelumnya serta Data tersebut berupa laporan IDX terhadap
harga saham LQ45 dari bulan Januari 2015 hingga Juli 2020 berupa data
comma separated values (CSV) yang sudah diunggah sebelumnya.
Serta pemanggilan APl untuk mendapatkan data profil perusahaan dan

finansial singkat.

Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data yang dilakukan adalah:

a. Form Kuesioner (Angket)
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Metode pengumpulan data dengan Google Form kuesioner ini
dilakukan dengan menyusun beberapa pernyataan pada sebuah form
yang diberikan kepada beberapa responden sesuai kebutuhan
sampel. Data yang valid dan bersifat reliable akan didapatkan jika,
instrument kuesioner dipengaruhi oleh data yang memiliki validitas

dan reabilitas (Ekhomawaty, 2012).

Oleh karena itu untuk mempermudah serta mendapatkan sampel
yang berfokus pada permasalahan yang dihadapi, responden adalah
pemula dan yang ahli dalam berinvestasi. Metode Slovin turut
dilakukan untuk mendapatkan besarnya kebutuhan sampel

(Ekhomawaty, 2012).

N

n= 1+ Ne?

Keterangan:
n: Ukuran sampel
N: Ukuran populasi

e: Nilai toleransi kesalahan pengambilan sampel (0,01)

Metode Wawancara
Ada dua jenis metode wawancara yang dapat dilakukan yaitu
wawancara terstruktur dan wawancara bebas tidak berstruktur.

Wawancara terstruktur adalah teknik wawancara yang memberikan
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berbagai macam pertanyaan yang telah disusun secara terperinci.

Sedangkan, wawancara bebas tidak terstruktur adalah teknik

wawancara yang memberikan berbagai macam pertanyaan hanya

memuat garis besar (Arikunto, 2006).

3.4 Analisis Sistem

A. Analisis Kebutuhan Fungsional

Fungsionalitas sebuah sistem memerlukan analisis fungsi/fitur yang

dibutuhkan dalam sistem. Fitur-fitur tersebut meliputi masukan (input),

proses, dan keluaran (output).

Tabel 3.2 Kebutuhan Fungsional

No. Kebutuhan Fungsional

Deskripsi

1. Informasi investasi

Sistem menyajikan informasi dasar
terkait investasi saham dan bursa saham
LQ45.

2. Grafik indikator

Sistem dapat menyajikan grafik indikator
analisis Candlestick, MACD, dan RSI

dengan memilih kode saham.

3. Analisis sinyal jual atau
beli

Sistem dapat memberikan analisis sinyal
jual atau beli terhadap saham kepada

investor berupa tabel perhitungan.

4. Grafik perbandingan

indikator

Investor dapat membandingkan beberapa

data set dalam bentuk line chart.
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B. Analisis Kebutuhan Non-Fungsional
Analisis kebutuhan non fungsional adalah kebutuhan yang menentukan
kriteria dalam penilaian sebuah sistem. Hal ini dilakukan untuk
mendapatkan spesifikasi kebutuhan yang diperlukan dalam sistem.

(Setiawan, 2017)

Tabel 3.3 Kebutuhan Non-Fungsional

No. Kebutuhan Non Fungsional Deskripsi

1. User friendly and Responsive Tampilan website yang responsif,
Layout mudah digunakan dan dipahami.

2. Dokumentasi pemakaian sistem Dokumentasi tata cara
penggunaan  sistem  berupa
halaman bantuan untuk

menganalisis harga saham.

3.5 Desain Sistem
A. Rancangan Tabel Data
Berikut rancangan kebutuhan tabel yang diperlukan untuk sistem informasi

pendukung keputusan saham:

Tabel 3.4 Rancangan kodeSaham

Nama Field Keterangan
kodeSaham Simbol kode LQ45
stockSaham Nama perusahaan LQ45

Type Jenis atau tipe perusahaan LQ45
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Tabel 3.4 merupakan rancangan data tabel berbasis JSON untuk menyimpan
data perusahaan seperti nama perusahaan dan likuiditas saham pada lingkup
LQ45 yang terdapat di IDX. Pada tabel ini, kodeSaham menjadi field
pemanggilan pencarian pada sistem untuk menampilkan grafik sesuai kode

saham yang dimasukkan.

Tabel 3.5 Rancangan daftar_saham

Nama Field Keterangan
kodeSaham Simbol kode LQ45
timestamp Tanggal per array (urutan data tabel)
Open Nilai harga buka
Low Nilai harga rendah
High Nilai harga tinggi
Close Nilai harga tutup
Volume Nilai volume

Tabel 3.5 merupakan rancangan tabel daftar_saham berbasis data Comma
Separated Value (CSV) dan APl DOJO Net (Yahoo Finance), di mana
kodeSaham menjadi id pemanggilan utama. Tabel ini akan menjadi dasar
perhitungan dari prediksi harga selanjutnya, rekomendasi jual maupun beli

dan dalam tampilan grafik indikator.

Tabel 3.6 Rancangan link_url

Nama Field Keterangan

Tol Tanggal kebutuhan data

kodeSaham Simbol kode saham LQ45
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Tabel 3.6 Rancangan link_url (Lanjutan)

Nama Field Keterangan
link_url Dasar pemanggilan untuk mengunggah data
dan memperbaharui grafik yang akan
ditampilkan

Tabel 3.6 merupakan rancangan tabel form link_url, di mana komponen
tersebut menjadi parameter pemanggilan link url untuk mengunggah data

agar memperbaharui grafik yang akan ditampilkan.

B. Diagram
1. Use Case Diagram
Berikut perancangan representasi interaksi antar sistem dengan
pengguna untuk menunjukkan beberapa aksi yang dapat dilakukan dan
diterapkan dalam pengembangan sistem ini. Desain rancangan ini

menggunakan StarUML sebagai alat bantu.
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Sistem Informasi Analisis Teknikal Saham LQ45

Melihat informasi dasar tenta@
WS fitur analisis tekn@v

% ?«include»
Pilih kode saham

Investor -
Pilih beberapa data set

«include»,

Membandingkan data set LQ45
@; pergerakan harian h@

Admin
Mengelola data set LQ45

Gambar 3.2 Use Case Diagram

Pada gambar 3.2 menjelaskan bahwa pengguna pada sistem ini
merupakan investor dan admin. Pertama, aktor investor dapat
melakukan beberapa aksi antara lain; melihat informasi dasar tentang
saham, mengakses fitur analisis teknikal saham, membandingkan
beberapa data set index LQ45, serta mengakses pergerakan harian harga
saham. Pada aksi mengakses fitur analisis teknikal saham harus
mengikutsertakan (include) aksi pilih kode saham. Sedangkan untuk
aksi membandingkan data set LQ45 harus mengikutsertakan (include)
aksi pilih beberapa data set berupa kode saham LQ45 yang ingin
dibandingkan. Kedua, aktor admin dapat melakukan beberapa aksi

antara lain, mengelola data set LQ45 dan login pada sistem.



2. Activity Diagram

63

Alur kerja dalam sebuah sistem dapat digambarkan pada perancangan

activity diagram. Berikut gambaran aktivitas yang akan dilakukan pada

sistem :

a. Activity Diagram Melihat Informasi Dasar Tentang Saham

Pada gambar 3.3 alur aktivitas pada sistem pertama kali mengarah

pada menu kenali. Kemudian investor dapat memilih tab informasi

yang dibutuhkan. Tab pendahuluan menunjukkan informasi terkait

pengetahuan dasar melakukan investasi.

Investor

Sistem

Memilih menu kenali
Memilih tab pendahuluan

Menyajikan informasi terkait investasj

[

®

Gambar 3.3 Activity Diagram melihat informasi terkait pengenalan

berinvestasi

Begitupun pada gambar 3.4 alur aktivitas pada sistem pertama kali

mengarah pada menu kenali. Kemudian investor dapat memilih tab

informasi yang dibutuhkan. Tab prinsip dasar analisis teknikal

menunjukkan informasi analisis teknikal yang digunakan dalam

penelitian.
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Investor Sistem

Memilih menu kenali

{Memilih tab prinsip dasar analisis teknikal N Menyajikan informasi prinsip dasar analisis teknikaﬂ

Gambar 3.4 Activity Diagram Melihat informasi prinsip dasar

analisis teknikal

Pada gambar 3.5 alur aktivitas pada sistem pertama kali turut
mengarah pada menu kenali. Kemudian investor dapat memilih tab
informasi yang dibutuhkan. Tab IDX LQ45 menunjukkan informasi
umum terkait bursa saham LQ45 dan menampilkan daftar

perusahaan yang tergabung dalam index LQ45.

Tnvestor Sistem Database

Memilih menu kenali
( Memilih tab IDX LQ45 ] Meminta data IDX LQ45 Mengirim data IDX LQ45
[Menya;ikan informasi daftar IDX LQ45 |

.

Gambar 3.5 Activity Diagram melihat informasi IDX LQ45
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b. Activity Diagram Melihat Analisis Teknikal Saham
Pada gambar 3.6, aktivitas pertama investor memilih menu “Amati”
dan tab “Analisis”. Kemudian, investor memilih kode saham yang
dibutuhkan. Sistem akan mengirim data permintaan ke database
(folder data CSV) berdasarkan kode saham yang dipilih. Setelah itu,
sistem akan menghitung nilai pergerakan harian dengan
menggunakan candlestick, analisis MACD serta RSI. Hasil
perhitungan harian akan disajikan dalam bentuk grafik. Sistem turut
memanggil APl untuk meminta data ringkasan terkait perusahaan
serta rekomendasi sinyal jual dan beli. Setelah itu sistem
menampilkan tabel rekomendasi sinyal jual dan beli berdasarkan

kode saham yang dipilih.

Investor Sistem Database

Pilih menu amati

Pilih tab analisis
Pilih kode saham

s Menerima request data ]

s
[Mencari data request dan il APﬂJ M ilkan data request

(Menghitung MACD dan RSI dan menerima data API]‘ Mengirim data request]

v
[Menampilkan rekomendasi jual dan belj

y

Menginterpretasikan dalam bentuk graflk]

|

(Menampilkan analisis data rekomendasi saham]

®

Gambar 3.6 Activity Diagram melihat analisis teknikal berdasarkan

kode saham yang dibutuhkan
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c. Activity Diagram Melihat Pergerakan Harian Harga Saham
Pada gambar 3.7, investor dapat melihat daftar pergerakan harian
harga saham LQA45. Investor memilih menu “Amati” dan tab
“Pergerakan Harian”. Kemudian, sistem akan memanggil data
dengan widget yang sudah ditautkan untuk menampilkan
pergerakan harga harian saham secara real time. Setelah itu sistem

menampilkan data yang dibutuhkan berupa daftar angka.

Investor Sistem Database

Memilih menu amati

[Memilih tab pergerakan harian]___)[Memanggil data widget pergerakan harga saham}__{Mengirim data pergerakan harga saham LQ45]

[Menyajikan daftar pergerakan harian LQ4.’n

.

Gambar 3.7 Activity Diagram melihat daftar pergerakan harian

harga saham LQ45

d. Activity Diagram Membandingkan Data Set
Pada gambar 3.8 menjelaskan alur aktivitas untuk membandingkan
data set kode saham yang diperlukan berupa grafik analisis
perbandingan. Investor memilih menu “Amati” dan tab
“Bandingkan”. Kemudian, investor memilih beberapa kode saham
yang dibutuhkan sebagai data set perbandingan. Data set yang
dapat dimasukkan sebanyak lima. Lebih dari lima, sistem akan
menampilkan peringatan. Kemudian, sistem akan mencari data
permintaan di database (folder data CSV) berdasarkan kode saham

yang dipilih. Setelah itu, sistem akan menghitung nilai pergerakan
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harian dengan menggunakan stock line. Hasil analisis perhitungan

harian akan disajikan dalam bentuk grafik.

Investor

Sistem

Database

|

Pilih tab bandingkan

Pilih beberapa data set

Menerima request data
|
Mencari data-data request

Membandingkan nilai-nilai sinyal data set]‘

|

Menginterpretasikan dalam bentuk grafik]

U

[Menampilkan analisis perbandinganj

®

Menampilkan data-data requesﬂ

Mengirim data-data request

Gambar 3.8 Activity Diagram membandingkan data set kode saham

dengan analisis teknikal berdasarkan kode saham yang

dibutuhkan

e. Activity Diagram Login (Admin)

Pada gambar 3.9, aktor selanjutnya yaitu admin. Sebelum

mengelola data set, admin harus login terlebih dahulu. Aktivitas

pertama dilakukan dengan memasukkan username dan password.

Sistem melakukan validasi akun apakah sama degan akun yang

tersimpan pada database, jika tidak maka admin perlu memasukkan

data kembali. Jika validasi berhasil, admin akan diarahkan pada

halaman Admin.
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Admin Sistem Database

Form Halaman Login
|
']

(Masukkan Username dan Password} Validasi akun

Tidak Ya Mengirim data akun

Halaman Admin

Gambar 3.9 Activity Diagram Login (Admin)

f. Activity Diagram Register (Admin)
Pada gambar 3.10, aktivitas pertama dilakukan pada Form Halaman
Register. Setelah admin memasukkan data seperti username,
password, dan email sistem akan melakukan validasi form. Jika
berhasil maka akun baru akan terdaftar dan pesan berhasil turut
tampil pada sistem. Jika tidak, admin perlu mengulang input data

sesuai dengan pesan error yang diterima.

Admin Sistem Database

Form Halaman Register

Masukkan Data Validasi Form

]
|
Tidak Y: "
S <\V> g ] | Menyimpan data baru
Pesan berhasil

®

Gambar 3.10 Activity Diagram Register (Admin)
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g. Activity Diagram Lupa Kata Sandi (Admin)
Pada gambar 3.11, aktivitas pertama dilakukan oleh admin pada
form lupa kata sandi. Admin harus memasukkan username dan kata
sandi baru. Sistem kemudian melakukan validasi form, jika berhasil
maka kata sandi akan diperbaharui. Jika tidak, admin perlu

mengulang untuk memasukkan data.

Admin Sistem Database

Form Lupa Kata Sandi

Masukkan Data

Validasi username

Ya
I\{Memperbaharui kata sandi barl.j
Pesan berhasil

®

Tidak

Gambar 3.11 Activity Diagram Lupa Kata Sandi (Admin)

h. Activity Diagram Kelola Data Set Saham (Admin)
Pada gambar 3.12, aktivitas pertama dilakukan pada form halaman
admin. Pada form, admin harus memasukkan data file sesuai
dengan ekstensi yang dibutuhkan yaitu CSV. Sistem akan
melakukan validasi ekestensi file. Jika berhasil maka data akan

ditambah, jika tidak maka akan tampil pesan error.
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Admin Sistem Database

Form Kelola Data Set

Masukkan Data

Validasi ekstensi file
Y
S a_‘ Menyimpan data

Tidak
Pesan Error

Pesan berhasil

®

Gambar 3.12 Activity Diagram Kelola Data Set Saham (Admin)

Activity Diagram Dapatkan Data Saham (Admin)

Pada gambar 3.13, aktivitas pertama dilakukan admin pada form
dapatkan data saham. Admin dapat memilih kode saham yang
tersedia. Kemudian sistem akan mengarahkan laman unduh data
yaitu Yahoo Finance agar file ekstensi yang dihasilkan berupa
CSV. Sistem secara otomatis menampilkan kebutuhan unduh data

berdasarkan kode saham yang dipilih.

Admin Sistem

Form Dapatkan Data Saham

J“ buka laman Yahoo Finance berdasarkan kode sahan\]

:

Gambar 3.13 Activity Diagram Dapatkan Data Set Saham (Admin)
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3. Sequence Diagram
Diagram berikut akan menggambarkan kelakuan objek pada use case
dengan menjelaskan siklus objek dan pesan yang akan dikirimkan dan

diterima antar objek. Berikut rancangan siklus urutan diagram:

a. Sequence Diagram Melihat Informasi Dasar Tentang Saham

interaction SequenceDiagraml )

Investor informationTab Data

1 : Membuka menu "Kenali"

'
P

-

2 : Menampilkan pilihan informasi

!

3 : Memilih tab informasi yang tersedia

tablnformation()

4 : Memanggil tab informasi AL

' 5 : Meminta data informasi
T P PR PR

6 : Menyajikan data informasi yang dibutuhkan

Gambar 3.14 Sequence Diagram Melihat Informasi Dasar Tentang

Saham

e Message 1-3: Dalam mengakses sistem dapat diawali, investor
membuka menu “Kenali” pada beranda awal. Kemudian, sistem akan
menampilkan beberapa pilihan informasi dalam bentuk tab. Investor

dapat memilih pilihan sesuai dengan kebutuhan.
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e Message 4-6: Setelah itu, sistem akan menampilkan informasi sesuai
dengan kebutuhan investor. Tiap informasi menjelaskan penjelasan
tersebut dalam bentuk video youtube yang memiliki embed link. Selain

itu, informasi turut ditampilkan dalam bentuk paragraf penjelasan.

b. Sequence Diagram Melihat Analisis Teknikal Saham

interaction SequenceDiagraml J

1: Membuka menu tab "Analisis” dan memilih kode saham

I kodesaham()
2 : Menerima kode saham 3 : Memanggil data GSV dan ringkasan perusahaan berdasarkan kode saham

i _4:Membaca data CSV dan konfigurasi setting APl yang dibutuhkan

5 : Menghitung MACD, RSI dan membaca rekomendasi sinyal jual beli B 4
anyChart JS()
seitings(API config), 6 : Memberikan hasil perhitungan MACD, RSI, dan sinyal jual beli

settings2(API config)

x draw(Data)
: 7 : Interpertasi berituk grafik Candlestick, MACD, dan RSI

T T Ty T T TP T SNSRI
| 8 : Menampilkan analisis teknikal berupa grafik dan tabel sinyal jual befi :

Gambar 3.15 Sequence Diagram Melihat Analisis Teknikal Saham

e Message 1-2, investor memilih kode saham pada form analisis saham.
Kemudian sistem akan mengambil data berdasarkan kode saham di
folder data CSV dengan function kodeSaham().

e Message 3-4, setelah kode saham dipilih, sistem akan menyiapkan data
CSV dan pemanggilan API terkait analisis ringkasan perusahaan
berdasarkan kode saham yang dipilih untuk diolah dalam bentuk grafik
analisis teknikal yaitu Candlestick, MACD, dan RSI dan menghasilkan
rekomendasi sinyal jual dan beli.

e Message 5-6, sistem akan menginterpretasikan data CSV ke dalam

bentuk perhitungan menurut indikator MACD dan RSI. Setelah itu,
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sistem akan memanggil dan menggunakan framework AnyStock.JS().
Kemudian, function draw(Data) akan dipanggil untuk menampilkan
grafik. Sehingga sistem akan menampilkan hasil rekomendasi dan
grafik yang dibutuhkan. Selain itu, sistem turut memanggil API
berdasarkan kodeSaham yang dipilih dan mengirim kebutuhan data
ringkasan berdasarkan request yang telah ditentukan.

e Message 7-8, investor dapat melihat interpretasi grafik dan penjabaran
rekomendasi sinyal jual dan beli berdasarkan kode saham yang dipilih
pada form analisis saham yang berasal dari APl dojo net yang telah

dipanggil.

c. Sequence Diagram Melihat Pergerakan Harian Harga Saham

interaction SequenceDiagraml

Widget Database

2: Memanggil link embed u'-'\dQEIU 3 Menminta data pergekan harian LQ45 i

1 : Membuka menu tab "Pergerakan Harian”

: : getAllByID()
e e e e Eahaal o b ] :
) 4" Menampilkan data pergérakan harian LQ45 secara real time: :

Gambar 3.16 Sequence Diagram Melihat Pergerakan Harian Harga Saham

e Message 1-2, investor dapat membuka menu tab “Pergerakan Harian”
untuk melihat daftar pergerakan harga saham harian secara real time.
Sistem secara otomatis akan memanggil embed widget
TradingView.com.

e Message 3-4, sistem akan menerima data pergerakan harga saham

harian secara real time yang berasal dari widget TradingView.com.
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d. Sequence Diagram Membandingkan Data Set

interaction SequenceDiagraml J

FormBandingkan Bandingkan

1: Membuka menu tab "Bandingkan” dan memilih kode saham

kodesaham(max.5)

2 : Menerima kode saham 3 Me:manggo data CSV berdasarkan kode sah:am IR

EA 4 - Membaca data CSV —ILJ

5 Menghnun{; MACD, RSI dan sinyal jual beli "
anyChart.JS() 6 : Memberikan hasil perbandmgarLOi'{LC

draw(Data)

: 7 \nterp:enasx bentuk grafik line chart

SISTERED UNREGISTH 8" Menampilkan perbandingan analisis teknikal berupa grafik ~+ T 7

Gambar 3.17 Sequence Diagram Membandingkan Data Set

e Message 1-3, investor dapat membuka menu tab “Bandingkan” serta
kode saham sebagai data set yang akan dianalisis. Data set dibatasi
maksimum lima data. Jika melebihi maka sistem akan menampilkan
alert atau peringatan serta tombol tambah yang non aktif. Beberapa
data set akan dipanggil di dalam folder data CSV, setelah investor
menekan tombol “Bandingkan”.

e Message 4-5, sistem akan menerima data CSV yang dibutuhkan.
Kemudian, sistem akan memanggil framework AnyStock.JS() untuk
menginterpretasikan data ke dalam bentuk line chart untuk
dibandingkan.

e Message 6-8, Kemudian, function draw(Data) akan dipanggil untuk
menampilkan grafik. Sehingga sistem akan menampilkan hasil grafik

analisis.
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e. Sequence Diagram Login (Admin)

interaction SequenceDragraml)

il - Menginput username dan password 2 : Mengirim data A
3 : Validasi data yang dimasukkan !
validation(form) 4 - Verifikasi data user
b pesan($data) ik J
] I & T 5 : Mengirim data user H
.................................... 6 : Menampilkan pesan berhasil

Gambar 3.18 Sequence Diagram Membandingkan Data Set

e Message 1-2, sistem secara otomatis membuka menu form Login.
Admin menginput username dan password, kemudian data akan
dikirim untuk diolah melalui form Validasi().

e Message 3-4, pada langkah ini data yang diinput akan divalidasi.
Jika berhasil, maka admin akan diarahkan ke halaman Admin. Jika
tidak maka akan tampil pesan kesalahan dan admin perlu
memasukkan data kembali.

e Message 5-7, kemudian data user yaitu username akan diberikan
berdasarkan database yang akan ditampilkan pada halaman

Admin. Selain itu, pesan berhasil turut tampil.

f. Sequence Diagram Register (Admin)

interaction SequenceDiagraml J

i1 : Menginput username, password, dan email |

I 2 : Mengirim data o
! validation(form) :
3 : Menyimpan data pada database

T register(data)
T Menampilkan pesan bethasi § e

Gambar 3.19 Sequence Diagram Register (Admin)
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e Message 1-2, admin dapat memilih menu Registrasi. Kemudian,
admin perlu memasukkan beberapa data seperti username,
password, dan email. Data yang telah dimasukkan akan dikirim
untuk diolah pada form Aksi dengan function validasi(form).

e Message 3-4, pada langkah ini data yang diinput akan divalidasi.
Jika berhasil, maka admin mendapatkan pesan registrasi berhasil.

Jika tidak, maka admin perlu mengulang untuk memasukkan data.

g. Sequence Diagram Lupa Kata Sandi (Admin)

interaction SequenceDiagraml J

FormLupaPassword FormSubmit Database

i 1:Menginput username dan kata sandi baru o
V|~ l 2 : Mengirim data A,
a5
validation(form)
3 : Memverifikasi username yang tersedia;
T update(password)
Gl lEREL VNRERIal Enby. MINAEWIo L EREL N RES I LERELL LING
3 : Menampilkan pesan berhasil :

Gambar 3.20 Sequence Diagram Register (Admin)

e Message 1-2, admin dapat memilih menu Lupa Kata Sandi.
Kemudian, admin perlu memasukkan username dan kata sandi
baru. Data yang telah dimasukkan akan dikirim untuk diolah pada
form Submit dengan function validasi(form).

e Message 3-4, pada langkah ini data yang diinput akan divalidasi
pada database. Jika username tersedia, maka admin berhasil
memperbaharui kata sandi dengan function update(password). Jika

tidak, maka admin perlu mengulang untuk memasukkan data.
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h. Sequence Diagram Kelola Data CSV (Admin)

interaction SequenceDiagraml J

PRI

i1 : Memiih kodeSaham dan memasukkan file CSV

U 2 : Mengirim data i
: : 3 : Validasi ekstensi file
[ H validation(form) :
- save(fileCSV)
: : : 4 Menyimpan data CSV
AR st WA BN Do Coh Ut R TR Mool 4 o sasda iR natan LGl e 378 daa 80 dunh e dadbnbasides buath SLb S
i 5:Menampilkan pesan upload file ! -

Gambar 3.21 Sequence Diagram Kelola Data CSV (Admin)

e Message 1-2, admin otomatis diarahkan pada form Upload File
CSV. Kemudian, admin perlu memasukkan beberapa data seperti
kode saham dan file CSV. Data yang telah dimasukkan akan
dikirim untuk diolah pada form Aksi dengan function
validasi(form).

e Message 3, pada langkah ini data yang diinput akan divalidasi. Jika
file sesuai dengan ekstensi yang dibutuhkan yaitu CSV, maka data
akan diteruskan untuk disimpan dalam database. Jika tidak, maka
admin perlu mengulang untuk memasukkan data.

e Message 4-5, data set saham yang sesuai dengan ekstensi yang
ditetapkan akan dikirim ke database dengan function save(data).

Setelah itu, admin akan mendapatkan pesan upload file.




78

I. Sequence Diagram Dapatkan Data Set Saham (Admin)

nteraction SequenceDiagraml /

FormGetDataCSV lamanGetDataCSV

1 : Memiih kodeSaham s
U 2 : Mengirim data LI

8 3 : Mendapatkan data
i href=finance yahoo.com(kodeSaham)
D e L T e L Lt e T O T o P T L X e Tk Lo L O LA T Lol L o X F O o T

4 - menampilkan laman Yahoo Flnance éntuk mengunduh data saham

Gambar 3.22 Sequence Diagram Dapatkan Data Set Saham (Admin)

e Message 1-2, admin dapat memilih menu Dapatkan Data Set
Saham CSV. Kemudian, admin perlu memilih kode saham yang
dibutuhkan.

e Message 3-4, pada langkah ini data yang diinput akan menjadi
tujuan link untuk mengunduh data pada laman Yahoo Finance

berdasarkan kode saham yang telah dipilih.

4. Class Diagram
Class diagram menggambarkan kumpulan class dan hubungannya.
Pada gambar 3.23 menjelaskan bahwa ada enam kelas yang digunakan
dalam sistem antara lain class DataTable yang berisi atribut yang
terdapat pada tiap class DataSet yang akan dipanggil. DataSet disiapkan
sebagai data untuk class AnalisisTeknikal dan Perbandingan. Dalam
class Analisis teknikal hanya dibutuhkan satu data set. Sedangkan,
perbandingan bisa menyajikan data set dari rentang 1 — 5 data set.

DataSet dapat diperbaharui oleh pengguna yang telah diizinkan dalam
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kelas KelolaDataSet. Sedangkan terakhir, kelas Admin disiapkan untuk

login pengguna yang dapat mengakses kelas KelolaDataSet. Namun,

kelas KelolaDataSet dan kelas pengguna Admin tidak saling berkaitan.

Berikut gambaran fungsi dan class yang akan dilakukan pada sistem:

DataTable
+timeStamp
+Open
+Low
+High
+Close
+Volume
+macd()
+rsi()
+plot()
+draw(Data)
1
1
AnalisTeknikal : Dt Perbandingan
+DataSet 1 :::?ataTable 1.5 1 |+DataSet
+signal() +kodesaham +signal()
+buy_profit) +select option(kodesaham): varchar +dataSet()
+sell_profit() +view_datafiles() +line_chart()
1
1
Adi KelolaDataSet
+Username 7
+Password ;Eodegatham
+Email Qe
+login() +update_datafiles()
+register()
+forget(Password)

Gambar 3.23 Class Diagram

C. Rancangan Antar Muka

Berikut rancangan antarmuka sistem yang menggunakan bootstrap sebagai

library desain website dan JavaScript sebagai bahasa pemrograman utama:
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1. Halaman Utama
Pada gambar 3.24, halaman utama atau beranda, memiliki penjelasan
singkat terkait SahamKu. Selain itu terdapat menu “Mari Telusuri”
yang mengarahkan langsung menu “Mari Kenali” dan “Mari Amati”.

Kedua menu tersebut akan mengarahkan pada halaman baru.

SahamKu Beranda Tentang Bantuan

Kenali dan amati dengan
SahamKu

Mari Kenali Mari Amati

Dibust dengan menggabungkan beberapa modul @ grafik AnyChart S

Gambar 3.24 Rancangan tampilan Halaman Utama

2. Halaman Tentang
Pada gambar 3.25, halaman ini menyajikan ringkasan terkait sistem
antara lain deskripsi sitem, fitur-fitur sistem serta platform

pendukung yang digunakan pada sistem.
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SahamKu Beranda Tentang
~ ——
~—_ o
~— o
— -
<
. T
. T
/// \\\
/'/ T

Tentang SahamKu

Fitur

Fitur A Fitur B Fitur C Fitur D

Platform Pendukung

Dibust dengan menggabungian beberapa modul @ grafik AnyChart)S

Gambar 3.25 Rancangan tampilan Tentang

Halaman Bantuan
Pada gambar 3.26, halaman Bantuan dijelaskan beberapa penjelasan
terkait pertanyaan serta tutorial penggunaan pada sistem yang

disusun dalam beberapa tab.

SahamKu EERTiE

FAQ

Dibuat dengan menggabungkan beberapa modul @ grafik AnyChart)S

Gambar 3.26 Rancangan tampilan Bantuan
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4. Halaman Kenali

Pada gambar 3.27, halaman Kenali terdapat tiga tab dengan topik

pembahasan yang berbeda. Topik yang akan dibahas yaitu:

a. Pendahuluan
Pada tab Pendahuluan berisi pengetahuan dasar terkait
berinvestasi. Topik ini berisi berbagai video refrensi untuk
mengetahui dasar investasi dan ringkasan singkat.

b. Prinsip Dasar Analisis Teknikal
Pada tab Prinsip Dasar Analisis Teknikal berisi penjelasan
penelitian terkait analisis teknikal serta beberapa macam analisis
yang dilakukan pada sistem.

c. IDXLQ45
Pada tab IDX LQ45 berisi penjabaran pengertian bursa saham
LQ45 serta turut disajikan daftar perusahaan yang tergabung di

dalamnya.

SahamKu

Beranda / Kena

Mari Kenali

Dibuat dergan menggabunghan bebersss modul @ grafik AryChart S

Gambar 3.27 Rancangan tampilan Kenali
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Halaman Amati berisi tiga tab dengan fungsi atau fitur yang berbeda.

Fitur-fitur tersebut antara lain:

a. Grafik

Pada gambar 3.28, tab Grafik, memiliki input pilihan yang berisi

kode saham

perusahaan. Pengguna dapat memilih kode saham

yang diinginkan. Kemudian sistem akan menampilkan data

ringkasan perusahaan serta grafik analisis teknikal yang dapat

disesuaikan berdasarkan tanggal dan tombol zoom untuk pilihan

analisis.

SahamKu

Beranda Tentang Bantuan

Beranda / Amati

Grafik

? Analisis MACD ? Analisis RS

Pilih kede saham untuk melihat grafik

Ringkasan
Larem ipsu
Larem ipsu
Periode Buy Sell
sample text sample text sample text )
sample text sample text sample text Lorem ipsu

Bandingkan Pergerakan Harian

Dibuat dengan menggabungkan beberapa modul @ grafik AnyChart)S

Gambar 3.28 Rancangan tampilan tab Grafik
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b. Bandingkan
Pada gambar 3.29, tab Bandingkan, terdapat pilihan kode saham
yang dapat ditambah sesuai dengan perbandingan yang

dibutuhkan dengan maksimum lima data set.

SahamKu

eranda f Amati

Erafi Bandinglan Darganchen Herien

| Pilih kode saham untuk melinat grafik

Gambar 3.29 Rancangan tampilan Bandingkan

c. Pergerakan Harian
Pada gambar 3.30, tab Pergerakan Harian menampilkan
pergerakan harian harga saham dari seluruh bursa saham IDX

L Q45 secara real time.
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LELEL ]

anda / Amati

Grafik Bandinghan Pergerakan Harian

Berikut pergerakan harian saham LQ45

Kode Saham Kode Saham Kode Saham

- 21,23 =21,23

Gambar 3.30 Rancangan tampilan Kenali

6. Halaman Admin
a. Form Login
Pada gambar 3.31 form Login menampilkan input field antara lain
username dan password. Serta beberapa tombol seperti login,
daftar sekarang dan lupa kata sandi yang masing-masing

memiliki fungsi sesuai dengan penamaannya.

Login Admin

m Lupa Kata Sandi

Gambar 3.31 Rancangan Tampilan Login
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b. Form Register
Pada gambar 3.32, form Register memilikibeberapa input field
antara lain username, email password dan ulangi password, serta
tombol submit. Selain itu, terdapat menu Kembali yang

mengarahkan pengguna ke bagian awal login.

Daftar Admin Sahamku

Gambar 3.32 Rancangan tampilan Register

c. Form Lupa Kata Sandi
Pada gambar 3.33, form Lupa Kata Sandi memiliki beberapa
input field antara lain username, password baru dan ulangi

password serta tombol Submit.
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Lupa Kata Sandi

Gambar 3.33 Rancangan tampilan form lupa kata sandi

d. Form Kelola Data Set Saham
Pada gambar 3.34, form Kelola Data Set Saham memiliki input
field berupa option kode saham dan browse file. Selain itu,
terdapat tombol Upload, dan tabel file data set saham yang teredia

dalam database.

SahamKu

Perbaharui Data Set

Kiods Saham

Fllecsy

Eanpis et Eanpis ot sanpi et

Eample tet Eanple et Eample tet

Gambar 3.34 Rancangan tampilan form kelola data set
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e. Form Dapatkan Data Set Saham
Pada gambar 3.35, form Dapatkan Data Set Saham memiliki
sebuah input field berupa option kode saham dan tombol
Dapatkan Data yang mengarahkan pengguna pada laman Yahoo

Finance.

Dapatkan Data Set

Gambar 3.35 Rancangan tampilan form dapatkan data set saham

3.6 Penulisan Kode Program
Sistem ini diimplementasikan dengan menggunakan bahasa pemrograman

JavaScript.

3.7 Metode Pengujian
Sistem ini akan merunut pada pengujian black-box yang menggunakan
Equivalance Partitioning (EP). Pengujian ini dilakukan pada beberapa fungsi

atau fitur yang tersedia pada sistem.

3.8 Jadwal Penelitian
Perancangan sebuah sistem harus terarah dan sistematis. Maka dari itu,
diperlukan perancangan gantt chart untuk menunjukkan estimasi waktu yang

digunakan dari tahap awal hingga tahap pembuatan sistem berakhir.
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Tabel 3.7 Gantt Chart

Aktivitas

Mei — Agt Sep-Des  Jan Feb Mar Apr Mei Jun
(2020) (2020) 1234123412341 2341234123 4

Communication :

a. Menginisiasi
project

b. Tujuan sistem
tersebut diadakan

c. Alternatif
pemecahan
masalah

d. Batasan-batasan
yang mengatur
sistem

e. Perancangan
pembuatan sistem

Planning :
a. Estimasi kebutuhan
data

b. Menjadwalkan
pembuatan sistem

Modelling :

a. Analisis arsitektur
sistem

b. Pembuatan desain

Construction :
a. Coding
b. Uji Coba

Deployment :
a. Kritik dan Saran

b. Evaluasi

3.9 Model Penelitian (UTAUT)

Model penelitian pada pengembangan penelitian ini berupa modifikasi terhadap

kerangka pemikiran UTAUT sesuai dengan keadaan pada sistem berdasarkan

konsep model UTAUT yang sudah dijelaskan sebelumnya. Sehingga, kerangka

pikir untuk model penelitian ini lebih ringkas dan sederhana. Beberapa konsep

yang terdapat pada modifikasi UTAUT ini memberikan gambaran terkait
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pengaruh beberapa faktor seperti performance expectancy (PE), effort
expectancy (EP), social influence (SlI), dan facilitating conditions terhadap
perilaku intensi penggunaan sistem yaitu Behavioral Intention to Use the

System (BIUS).

Performance
Expectancy (PE)

Effort

Expectancy (EE) \
Behavioral Intention
to Use the System (BIUS)
Social /

Influence (SI)

Facilitating
Condition (FC)

Gambar 3.36 Rancangan Model Penelitian
Berikut beberapa rancangan hipotesis penelitian:

Tabel 3.8 Hipotesis Penelitian

Kode Hipotesis

Harapan kinerja (performance expectancy) mempunyai pengaruh
positif terhadap minat pemanfaatan dan penggunaan sistem SahamKu
(BIUS) untuk mendukung keputusan berinvestasi pada index LQ45

Harapan usaha (effort expectancy) mempunyai pengaruh positif
H2  terhadap minat pemanfaatan dan penggunaan sistem SahamKu (BIUS)
untuk mendukung keputusan berinvestasi pada index LQ45

H1

Faktor sosial (social influence) mempunyai pengaruh positif terhadap
H3  minat pemanfaatan dan penggunaan sistem SahamKu (BIUS) untuk
mendukung keputusan berinvestasi pada index LQ45

Kondisi yang memfasilitasi (facilitating conditions) mempunyai

Ha  Pengaruh positif terhadap minat pemanfaatan dan penggunaan sistem
SahamKu (BIUS) untuk mendukung keputusan berinvestasi pada index
LQ45




Berikut beberapa variabel dan dimensi yang diperlukan:

Tabel 3.9 Variabel dan dimensi penelitian
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Variabel Dimensi Kode
Persepsi kemudahan pengelolaan PE1
Performance  Kecepatan memberikan rekomendasi PE2
Keuntungan kinerja PE4
Kemudahan interaksi EE1l
Effort Persepsi kemudahan penggunaan EE2
Expectancy (EE) Kemudahan untuk dipelajari EE3
Kompleksitas EE4
Kondisi yang memfasilitasi FC1
Facilitating Kesesuaian FC2
Condition (FC)  Pengetahuan FC3
Diterima luas FC4
Social Influence  Faktor sosial SI1
(Sh Orang-orang yang berpengaruh SI2
) Prediksi untuk menggunakan BIUS1
Behaworal Berencana untuk menggunakan BIUS2
Intetion to Use  Bermaksud menggunakan lebih sering BIUS3
the System Kepercayaan  tinggi  untuk  terus  BIUS4
(BIUS) menggunakan

Berdasarkan konsep dan beberapa dimensi UTAUT yang telah dibuat, berikut

beberapa parameter penelitian yang menjadi acuan dalam kuesioner yang

diberikan kepada beberapa responden dengan mengikuti konsep skala Likert:

Tabel 3.10 Keterangan pernyataan

Kode Performance Expectancy STS TS N S SS

Pengisian pilihan input dan ketersediaan
tombol penunjang pada sistem

PE1 SahamKu membantu mendapatkan hasil
analisis dan rekomendasi lebih cepat
dan mudah.



Tabel 3.10 Keterangan pernyataan (Lanjutan 1)
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Kode

Performance Expectancy

STS TS N S SS

PE2

PE3

PE4

Penggunaan berbagai fitur pada sistem
SahamKu menyajikan hasil
rekomendasi analisa yang mudah
dipahami.

Penggunaan berbagai fitur pada sistem
SahamKu membantu mendapatkan hasil
analisis dan rekomendasi secara
signifikan.

Penggunaan berbagai fitur pada sistem
SahamKu meningkatkan analisa
investor lebih efektif dalam mengambil
keputusan berinvestasi pada bursa
saham LQ45.

Kode

Effort Expectancy

STS TS N S SS

EE1l

EE2

EE3

EE4

Penggunaan berbagai fitur pada sistem
SahamKu mudah untuk digunakan.

Penggunaan berbagai fitur pada sistem
SahamKu mudah dipelajari.

Interaksi tiap tombol, penunjang kolom
masukan (input) serta deskripsi pada
sistem SahamKu jelas dan mudah
dimengerti.

Interaksi berbagai fitur pada sistem
SahamKu sesuai dengan persepsi hasil
yang diharapkan.

Kode

Facilitating Conditions

STS TS N S SS

FC1

FC2

FC3

Kondisi PC/laptop/gadget, browser, dan
kuota internet yang ada dapat digunakan
untuk mengakses sistem SahamKu
dengan lancar.

Berbagai fitur pada sistem SahamKu
sesuai dengan kebutuhan untuk
mendapatkan hasil analisa rekomendasi
yang diharapkan.

Pengetahuan terkait dasar berinvestasi
mendukung dalam penerapan atau
mengoperasikan berbagai fitur yang
tersedia di SahamKu.



93

Tabel 3.10 Keterangan pernyataan (Lanjutan 2)

Kode Facilitating Conditions STS TS N S SS

Informasi pendukung penggunaan
sistem SahamKu (Halaman Bantuan)

FC4  serta video tutorial dapat mengatasi
kesulitan saat menjalankan berbagai
fitur pada SahamKu.

Kode Social Influence STS TS N S SS
Terdapat pengaruh lingkup sosial yang
memberikan rekomendasi untuk

Si menggunakan sistem SahamKu sebagai
penunjang pengambil keputusan.
Beberapa lingkup investor yang menjadi

12 panutan memberikan rekomendasi

sistem SahamKu sebagai penunjang
pengambil keputusan.

Kode Behavioral Intention to Use the System STS TS N S SS

Ada rencana untuk menggunakan sistem
SahamKu di masa yang akan datang.

Bermaksud menggunakan sistem
BIUS3  SahamKu lebih sering untuk
mendukung keputusan berinvestasi.

Ada kepercayaan tinggi terhadap sistem
SahamKu, sehingga akan menjadi acuan
dan panduan dalam berinvestasi dan
terus menggunakannya.

BIUS1

BlU4

Instrument untuk mengukur variabel penelitian kuesioner ini menggunakan
skala likert 5 poin. Skala likert ini terdiri dari 5 pilihan jawaban alternatif:

Tabel 3.11 Indeks skala likert

No Pilihan Nilai
1 SS : Sangat Setuju 5
2 S : Setuju 4
3 N : Netral 3
4 TS : Tidak Setuju 2
5 STS : Sangat Tidak Setuju 1
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Pada kegiatan metode angket ini, sangat diperlukan analisis sampel. Sampel
tersebut diperoleh dengan teknik pengambilan sampel acak (probabilitas
sampling). Metode ini menerapkan, setiap anggota populasi memiliki peluang

sama untuk menjadi anggota sampel (Ekhomawaty, 2012).



BAB V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, berikut beberapa kesimpulan yang

diperoleh:

1. Pengembangan sistem SahamKu telah dilaksanakan dengan menyajikan
informasi dan analisa rekomendasi jual/beli saham secara publik tanpa perlu
mendaftar ataupun login.

2. Berbagai fitur yang disajikan meliputi:

a. Hasil rekomendasi saham pada sistem ini berasal dari penentuan nilai
terbesar atas beberapa rekomendasi yang dihasilkan API finnhub.io
berdasarkan analisis dasar teknikal dan agregat (MACD, RSI, dan
Moving Average). Sehingga penentuan keterangan tersebut hanya
bersifat saran dan tidak bisa dijadikan acuan mutlak. Rekomendasi
tersebut berupa keterangan Strong Buy, Buy, Hold, Sell, dan Strong Sell.

b. Penyajian rekomendasi saham turut menyajikan grafik candlestick,
MACD, dan RSI. Selain itu, terdapat informasi rincian dasar
fundanmental dan profil perusahaan yang berasal dari pemanggilan API

Dojo.net (Rakuten Rapid).
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c. Penyajian grafik perbandingan antar data set (maksimum lima data set)
berupa grafik candlestick, MACD, dan RSI berdasarkan periode tertentu
dan kode perusahaan.

d. Penyajian informasi pergerakan harian harga saham secara real time
dengan menyematkan widget TradingView.

e. Penyajian informasi dasar terkait investasi saham dan indeks saham
LQ45 dengan menyajikan tiga topik dasar berupa video dan keterangan
penjelasan.

3. Sistem ini masih bersifat statis, disebabkan data referensi penyajian grafik
analisis teknikal Candlestick, MACD dan RSI diperoleh dengan cara
mengunggah terlebih dahulu data CSV masing-masing perusahaan yang
dibutuhkan pada laman Yahoo Finance. Maka dari itu dikembangkan
pengelolaan admin untuk mengatasi hal tersebut.

4. Sistem memiliki dua tingkatan user yang tidak saling berhubung satu sama
lain yaitu bagian Admin dan sisi pengguna (investor). Bagian admin
diperlukan untuk membaharui data file CSV yang menjadi referensi dalam
penyajian grafik analisis teknikal MACD dan RSI. Admin dapat
membaharui file tersebut setelah mengunggah terlebih dahulu pada laman

yang telah disarankan sistem yaitu yahoo finance.
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5.2 Saran

Berdasarkan pengembangan sistem yang telah diimplementasikan, berikut

beberapa saran dari beberapa responden dalam pengujian sistem yang perlu

diperhatikan dalam pengembangan sistem selanjutnya:

1.

2.

Menyajikan data grafik pergerakan harian harga saham secara real time.
Meningkatkan stabilitas kecepatan hasil pada beberapa fitur dalam menu
“Mulai Amati” agar loading tidak terlalu lama.

Meningkatkan tampilan website agar lebih rapi dan nyaman bagi pengguna
yang mengakses lewat layar smartphone atau perangkat mobile lainnya.
Menambahkan informasi analisis untuk saham syariah dan lainnya yang

tersedia di bursa saham Indonesia.
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